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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Komunikasi merupakan sebuah proses di mana sebuah interaksi antara 
komunikan dan komunikator yang melakukan pertukaran pesan di dalamnya yang 
terjadi secara langsung maupun tidak langsung, Komunikasi sendiri bisa dikatakan 
merupakan hal yang paling krusial dalam kehidupan. Sebuah interaksi sosial bisa 
tidak berarti apa-apa jika komunikasi didalamnya tidak berjalan pada semestinya. 
Hakikat manusia sebagai mahkluk sosial mendorong manusia untuk saling 
berkomunkasi satu sama lain. Komunikasi digunakan untuk menyampaikan pesan 
dan informasi. Dengan demikian wawasan, dan pengetahuan manusia berkembang. 
Proses komunikasi ini terjadi sejak manusia hadir dalam kehidupan. Sejak manusia 
hadir dalam kehidupan, sejak itu pula terjadi proses pertukaran ide, informasi, 
gasasan, keterangan, imbauan, permohonan, saran, bahkan perintah.
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Ribuan tahun yang lalu para pemimpin agama, para filsuf seperti Aristatoles 
dan Socrates, atau seniman setaraf Sophocles dan Shakespeare yang menggaris 
bawahi betapa pentingnya berbicara dengan bahasa orang lain melalui teknik-teknik 
berkomunikasi yang memperhatikan latar belakang audiens (Sitaram dan Cogdell, 
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1976 ). Dengan pernyataan demikian Sitaram dan Cogdell sebenarnya ingin berbicara 
bahwa sebenarnya komunikasi yang efektif dengan orang lain akan berhasil kalau kita 
mampu memilih dan menjalankan teknik -teknik berkomunikasi, dan jangan lupa , 
dengan menggunakan bahasa latar belakang mereka.
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Dalam komunikasi setidaknya ada tiga unsur penting yang harus ada dalam 
setiap proses komunikasi, yaitu sumber informasi, saluran, dan penerima informasi. 
Sumber informasi adalah seseorang atau kelompok yang memiliki bahan informasi 
untuk disebarkan pada komunikan. Saluran adalah media yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan kepada komunikan. Dan penerima informasi adalah orang atau 
sekelompok orang yang menerima sasaran informasi. 
Setiap praktik komunikasi pada dasarnya adalah suatu representasi budaya, 
atau tepatnya suatu peta atas suatu realita budaya yang sangat rumit. Komunikasi dan 
budaya adalah dua entitas yang tidak terpisahkan sebagaimana yang dikatakan 
Edward T. Hall, budaya adalah komunikasi, dan komunikasi adalah budaya. Begitu  
berbicara tentang komunikasi, tidak terhindarkan, membicarakan tentang budaya
3
 
 Manusia melakukan komunikasi sejak dalam kandungan sampai menjelang 
kematiannya. Orang yang tidak pernah berkomunikasi dengan manusia bisa 
dipastikan akan “tersesat”, karena ia tidak sempat menata dirinya dalam suatu 
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lingkungan sosial. Komunikasilah yang memungkinkan induvidu membangun suatu 
kerangka rujukan dan menggunakannya sebagai panduan untuk menafsirkan situasi 
apapun yang dihadapi
4
 
Ketika orang-orang dari budaya yang berlainan berkomunikasi, penafsiran 
keliru atas sandi merupakan pengalaman yang lazim. Komunikasi antarbudaya dapat 
terjadi dalam konteks manapun, dari komunikasi yang intim hingga ke komunikasi 
organnisasional dan komunikasi massa. 
5
 
Pada era globalisasi saat ini, sulit untuk menghindari komunikasi antarbudaya.  
Komunikasi yang efektif harus dilakukan untuk menjalin kerjasama dengan orang 
lain, seperti mitra bisnis, sejawat, bahkan tetangga, yang saling menguntungkan. 
Keberhasilan diplomat, pengusaha, pegawai militer, tenaga medis, pekerja sosial, 
dosen, mahasiswa dan sebagainya di suatu Negara lain ditentukan oleh kemampuan 
dalam mengatasi masalah-masalah budaya. Tanpa memahami antarbudaya, seseorang 
yang tinggal dalam budaya lain hanya akan mengalami frustasi dan bahkan kegagalan 
dalam pekerjaan.
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Budaya menampakan diri dalam pola-pola bahasa serta bentuk kegiatan dan 
perilaku yang berfungsi sebagai model bagi tindakan penyesuaian diri dan gaya 
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komunikasi yang memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu masyarakat di 
suatu lingkungan geografis tertentu pada tingkat perkembangan teknis tertentu dan 
pada saat tertentu. Budaya juga berkenaan dengan sifat-sifat dari objek-objek materi 
yang memainkan peranan penting dalam kehidupan sehari-hari.
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Secara umum dapat dikatakan bahwa jika ada dua atau lebih manusia yang 
memiliki latar belakang budaya yang berbeda, disitu pasti terjadi proses komunikasi 
antarbudaya. Proses komunikasi tersebut melibatkan pertukaran atau penyampaian 
pesan berupa nilai-nilai budaya yang berbeda, yang efeknya bisa melahirkan 
perubahan budaya bagi satu pihak atau terjadi peleburan yang membuat masing-
masing latar belakang budaya bisa mewarnai keduanya.
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Budaya mempengaruhi orang yang berkomunikasi. Situasi ini tidak dapat 
dihindarkan, karena sebetulnya setiap kali seseorang melakukan komunikasi dengan 
orang lain mengandung potensi komunikasi  antarbudaya. Hal ini dikarenakan setiap 
orang selalu berbeda budaya dengan orang lain, sekecil apapun perbedaan tersebut. 
Budaya yang berbeda memiliki sistem-sistem nilai yang berbeda dan 
karenanya dapat menjadi salah satu penentu tujuan hidup yang berbeda pula. Cara 
setiap orang berkomunikasi sangat bergantung pada budaya, bahasa, aturan dan 
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norma masing-masing. Budaya memiliki tanggung jawab atas seluruh 
perbendaharaan perilaku komunikatif dan makna yang dimiliki setiap orang. 
Konsekuensinya, perbendaharaan yang dimiliki dua orang yang berbeda budaya akan 
berbeda pula, hal ini dapat menimbulkan berbagai macam kesulitan. 
Peradaban manusia telah berkembang demikian kompleksnya. Manusia selain 
sebagai makhluk sosial yang hidup berkelompok dan berkomunikasi dengan 
sesamanya, juga sebagai individu-individu dengan latar belakang budaya yang 
berlainan. Mereka saling bertemu, baik secara tatap muka maupun melalui media 
komunikasi.  Hal ini menimbulkan anggapan bahwa sekarang ini komunikasi 
antarbudaya semakin penting dan semakin vital ketimbang di masa-masa sebelum ini. 
Aktifitas komunikasi antarbudaya meliputi hampir seluruh lini kehidupan 
manusia baik di bidang ekonomi, politik bahka di dunia pendidikan. Hal tersebut 
terlihat dengan banyaknya program pertukaran siswa/mahasiswa antarnegara. 
fenomena ini juga terjadi di IAIN Palangka Raya, yang memprogramkan pertukaran 
mahasiswa berasal dari Negara Thailand.  
Fenomena yang  terjadi antara mahasiswa yang berasal dari Thailand dengan 
mahasiswa pribumi sering terjadi kesulitan berkomunikasi. Seperti yang diketahui di 
IAIN Palangka Raya didominasi oleh Mahasiswa yang berasal dari suku Banjar dan  
suku Dayak, dan lazimnya dalam berkomunikasi sehari-hari tidak memakai bahasa 
Indonesia tetapi bahasa daerah, di samping itu  mahasiswa Thailand di IAIN Palangka 
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Raya, juga tidak terlalu terampil menggunakan bahasa Indonesia ataupun bahasa 
Inggris, uniknya mereka lebih menguasai bahasa melayu.  Dari latar belakang di atas 
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam bagaimana cara mahasiswa Thailand  
di IAIN Palangka Raya berinteraksi dan berkomunikasi di dalam maupun di luar 
kelas dengan mengambil sebuah judul POLA KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 
MAHASISWA THAILAND DI IAIN PALANGKA RAYA. 
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini akan menjawab pokok masalah, yaitu: 
1. Bagaimana Pola Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Thailand IAIN Palangka 
Raya ? 
2. Bagaimana komunikasi verbal dan nonverbal Mahasiswa Thailand di IAIN 
Palangka Raya? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam berkomunikasi  mahasiswa 
Thailand di IAIN Palangka Raya ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1.  Untuk memaparkan bagaimana pola komunikasi Antarbudaya Mahasiswa 
Thailand IAIN Palangka Raya.  
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2. Untuk menerangkan bagaimana komunikasi verbal dan komunikasi non verbal 
mahasiswa Thailnad IAIN Palangka Raya. 
3. Untuk menjelaskan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
berkomunikasi mahasiswa Thailand IAIN Palangka Raya.  
D. Kegunaan Penelitiani 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pengembangan ilmu 
Komunikasi khususnya di bidang Komunikasi Antarbudaya dan kelak dapat menjadi 
acuan bagi mahasiswa lain yang ingin melakukan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa Fakultas 
Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Palangka Raya dalam studi Komunikasi 
Antarbudaya 
b. Dapat dijadikan gambaran, informasi dan evaluasi bagi Fakultas Ushuluddin 
Adab dan Dakwah IAIN Palangka Raya dalam mengajar mata kuliah 
Komunikasi Antarbudaya. 
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E. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN: 
Pada bagian ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, keguanaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA: 
Pada bagian ini berisikan tentang pendekatan penelitian terdahulu dan 
kajian-kajian teoritik 
BAB III METODE PENELITIAN: 
Pada bagian ini meliputi waktu dan tempat pnelitian, pendekatan 
penelitian, subyek dan obyek penelitian, metode pengumpulan data dan 
analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: 
Pada bagian ini meliputi hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB V PENUTUP: 
Pada bagian ini meliputi kesimpulan dan saran. 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Sebelumnya 
Penelitian yang berkaitan tentang komunikasi antarbudaya ini terdapat   
banyak kajian di antaranya : 
Skripsi yang berjudul Peran Identitas Suku Jawa Dalam Komunikasi 
Antarbudaya (Studi Deskriptif Kualitatif Alumni Pondok Modern Darussalam Gontor 
Putri yang ada di Demak) oleh Ila Khafia Wafda.
9
 Pada penelitian ini masalah yang 
diangkat adalah peran identitas budaya berdasarkan pengalaman para Alumni Pondok 
Modern Darussalam Gontor Putri dari suku Jawa agar terhindar dari adanya gesekan 
yang berujung pada suatu konflik. Penyeragaman dalam pemakaian bahasa oleh pihak 
internal pondok Gontor Putri agar terhindar dari miskomunikasi melakukan 
komunikasi verbal pada interaksim antarbudaya dari pengalaman para Alumninya. 
Hasil penelitiannya adalah cara untuk mengatasi kesalahpahaman pada 
komunikasi antarbudaya, santriwati suku Jawa lebih menganut pada kebudayaan 
Gontor Putri, yakni berusaha secara perlahan  memahami dan menerima kebaisaan 
budaya lain, serta memahami sifat masing-masing individu untuk menghindari 
adanya konflik. 
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Penelitian berikutnya adalah yang dilakukan oleh Irvan Ansyori dalam 
skripsinya yang berjudul  Pola Komunikasi Mahasiswa Etnis Minangkabau Yang 
Mengalami Culture Shock Dalam Interaksi Sosial (Deskriptif Kualitatif Pada 
Mahasiswa Etnis Minangkabau di Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 
2010-2013).
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Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah hambatan dan 
pengalama mahasiswa etnis Minangkbau yang mengalami culture shock dalam 
menempuh kuliah di luar daerahnya. Culture shock merupakan gejala sosial yang 
dialami perantau ketika pindah dan mendiami daerah dengan kultur yang berbeda. 
Culture shock terjadi disebabkan adanya perbedaan persepsi. Adapun objek yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah mahasiswa perantau etnis Minangkabau 
(Sumatra Barat). 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa:  
1. Mahasiwa etnis Minangkabau mengalami kendala dalam bahasa yang digunakan 
karena penggunaan bahasa Jawa di lingkungan kampus lebih dominan.  
2. Perbedaan nilai budaya menagkibatkan rasa canggung untuk berinteraksi dengan 
budaya setempat.  
3. Perbedaan pola-pola perilaku kultural. 
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Penelitian selanjutnya adalah Skripsi yang berjudul Pola Komunikasi Lintas 
Budaya Mahasiswa Asing Dengan Mahasiswa Lokal Di Universitas Hasanuddin oleh 
Yiska Mardolina.
11
 Tujuan dari penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengkategorisasikan pola komunikasi lintas budaya yang dilakukan oleh 
mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal dalam berkomunikasi di kampus. 
2. Untuk mengkategorisasikan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal dalam berkomunikasi di 
kampus. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada awalnya perbedaan budaya 
khususnya bahasa menjadi tantangan tersendiri baik bagi mahasiswa asing maupun 
mahasiswa lokal dalam berkomunikasi, sehingga pola komunikasi lintas budaya yang 
terjadi antara mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal dalam berkomunikasi di 
kampus kesulitan. Namun seiring berjalannya waktu, interaksi keduanya berangsur-
angsur membaik. 
Berdasarakan paparan ketiga penelitian di atas  menunjukkan bahwa fokus 
ketiganya lebih pada peran dan pola komunikasi antarbudaya, adapun demikian 
penelitian yang akan peneliti lakukan ini juga berkaitan dengan pola komunikasi 
antarbudaya tetapi dalam bingkai yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu 
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waktu dan tempat. Fokus masalah yang diangkat dalam penelitian ini lebih pada 
menggali pola komunikasi antarbudaya mahasiswa Thailand di IAIN Palangka Raya. 
B. Deskripsi Teoritik 
1. Ruang Lingkup Komunikasi 
Komunikasi yang dimaksud  komunikasi insani atau biasa disebut komunikasi 
antar manusia, suatu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh manusia yang satu 
dengan manusia lain yang menjadi kajian ilmu sosial atau ilmu kemasyarakatan.
12
 
Komunikasi ialah menggambarkan bagaimana sesorang menyampaikan lewat 
bahasa atau simbol-simbol tertentu pada orang lain. Berikut beberapa ruang lingkup 
komunikasi: 
a. Pengertian Komunikasi 
Kata atau istilah komunikasi (comunication), menurut asal katanya 
berasal dari bahasa latin comunicatus, yang bersumber dari kata comunis, 
artinya berbagi atau menjadi milik bersama, yaitu usaha yang memiliki tujuan 
untuk kesamaan makna. 
Berikut beberapa pengertian komunikasi yang peneliti dapat: 
1) Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia. Yang 
dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain 
dengan menggunakan bahasa sebagai alatnya.
13
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2) Sebuah defenisi singkat dibuat oleh Everett M. Rogers mengatakan 
bahwa komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan kepada 
suatu penerima atau lebih, dengan maksud mengubah tingkah laku 
mereka. Defenisi ini kemudian dikembangkan oleh Rogers bersama D. 
Lawrence Kincaind (1981) sehingga melahirkan suatu defenisi baru yang 
menyatakan bahwa komunikasi adalah sebuah proses dimana dua orang 
atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu 
sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang 
mendalam.
14
 
Secara umum komunikasi berarti penyampaian pesan komunikator 
kepada komunikan melalui bahasa maupun simbol. 
b. Komunikator  
Komunitor dalam komunikasi adalah pihak yang menyampaikan 
komunikasi, artinya mengawali pengiriman pesan  tertentu pada pihak lain 
yang disebut komunikan.
15
 Singkatnya, komunikator adalah orang yang 
menyampaikan pesan. 
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c. Pesan 
Dalam proses komunikasi, pesan berisi pikiran, ide atau gagasan, 
perasaan yang dikirim komunikator kepada komunikan dalam bentuk simbol.  
Simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk mewakili maksud tertentu, 
misalnya dalam kata verbal yang diucapkan atau ditulis, atau simbol-simbol 
nonverbal yang diperagakan melalui gerak-gerik tubuh, warna, artifak, 
gambar, pakaian, dan lain-lain. 
Pesan dapat disampaikan secara lisan atau langsung , tatap muka, dan 
dapat pula menggunakan media. Bentuk pesan dapat berupa informatif, 
persuasif, dan kohersif.
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d. Komunikan 
Secara singkat, komunikan diartikan adalah sasaran dari komunikator, 
atau lebih mudah dipahami komunikan adalah orang yang menerima pesan. 
Penerima pesan dapat digolongkan dalam 3 jenis, yaitu persona, kelompok, 
dan masa. Komunikan memahami isi pesan tergantung dari tiga bentuk 
pemahaman. 
1) Kognitif, komunikan menerima isi pesan sebagai sesuatu yang benar. 
2) Efektif, komunikan percaya bahwa pesan itu tidak hanya benar tetapi 
baik dan disukai. 
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3) Over action atau tindakan nyata, di mana seorang komunikan percaya 
atas pesan yang benar dan  baik sehingga mendorong tindakan yang 
tepat.
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e. Efek atau Umpan Balik 
Manusia mengkomunikasikan pesan karena mengharapkan agar tujuan 
dan fungsi komunikasi itu tercapai. Tujuan dan fungsi komunikasi, termasuk 
komunikasi antarbudaya, antaralain memberikan informasi, 
menjelaskan/menguraikan tentang sesuatu, memberikan hiburan, 
memaksakan pendapat atau mengubah sikap komunikan.  
Dalam proses seperti itu komunikator umumnya menghendaki sikap 
perubahan komunikan. Dalam proses seperti itu, umumnya komunikator 
menghendaki umpan balikan, yang  juga bisa disebut feat back. Umpan balik 
merupakan tanggapan balik dari komunikan kepada komunikator atas pesan-
pesan yang telah disampaikan. Tanpa umpan balik atas pesan-pesan dalam 
komunikasi antarbudaya maka komunikator dan komunikan tidak bisa 
memahami ide, pikiran dan perasaan yang terkandung dalam pesan.
18
 
f. Gangguan (Noise/Interference) 
Gangguan dalam komunikasi antarbudaya adalah segala sesuatu yang 
menjadi penghambat laju pesan yang ditukar antara komunikator dengan 
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komunikan, atau paling fatal adalah mengurangi makna pesan antarbudaya. 
Gangguan dikatakan ada pada satu sistem komunikasi bila dalam membuat 
pesan yang disampaikan berbeda dengan pesan yang diterima. Gangguan itu 
dapat bersumber dari unsur-unsur komunikasi, misalnya komunikator, 
komunikan, pesan media/saluran yang mengurangi usaha bersama untuk 
memberikan makna yang sama atas pesan. 
Gangguan komunikasi yang bersumber dari komunikator dan 
komunikan misalnya karena perbedaan status sosial dan budaya (stratifikasi, 
jenis pekerjaan, faktot usia) latar belakang pendidikan, pengetahuan, 
keterampilan berkomunikasi. Sementara itu gangguan yang berasal dari pesan 
misalnya perbedaan pemberian makna atas pesan yang disampaikan secara 
verbal. 
De Vito (1997) menggolongkan tiga macam gangguan:  
1) Fisik, berupa interfensi dengan transmisi fisik isyarat atau pesan lain, 
misalnya desingan mobil yang lewat, dengungan komputer. 
2) Psikologis, interfensi kognitif atau mental, misalnya prsangka dan bias 
pada sumber-penerima-pikiran yang sempit. 
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3) Semantic, berupa pembicara dan pendengar member arti yang berlainan, 
misalnya orang berbicara dengan bahasa yang berbeda, menggunakan 
jargon atau istilah yang terlalu rumit sehingga tidak dipahami pendengar.
19
 
 
2. Komunikasi Vebal dan Nonverbal 
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang disampaikan pembicara 
kepada pendengar melalui media lisan ataupun tulisan. Dengan menggunakan 
komunikasi verbal, pesan yang disampaikan akan lebih mudah dipahami 
dibandingkan dengan hanya menggunakan komunikasi nonverbal.  
Sedangkan komunikasi nonverbal dapat diartikan komunikasi dengan 
menggunakan bahasa isyarat, simbol, warna atau benda sebagai sebuah arti 
seperti rambu lalu lintas merah dijalan merupakan arti dari stop berjalan, lampu 
kuning yang artinya bersiap-siap untuk berhenti dan lampu hijau tanda untuk 
terus jalan. Komunikasi nonverbal sebagai bentuk simbol juga didapati dalam 
gerak tubuh manusia, baik komunikator ataupun komunikan. Berikut macam-
macam komunikasi non verbal: 
a. Komunikasi objek 
Seorang polisi yang menggunakan seragam merupakan salah satu 
bentuk komunikasi objek. Komunikasi objek yang paling umum adalah 
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penggunaan pakaian. Sering dinilai dari jenis pakaian yang digunakan, 
walaupun ini dianggap termasuk salah satu bentuk stereotipe. Misalnya orang 
sering lebih menyukai orang lain yang cara berpakaiannya menarik. Selain itu, 
dalam wawancara pekerjaan seseorang yang berpakaian cenderung lebih 
mudah mendapat pekerjaan daripada yang tidak. Contoh lain dari penggunaan 
komunikasi objek adalah seragam. 
b. Sentuhan 
Haptik adalah bidang yang mempelajari sentuhan sebagai komunikasi 
nonverbal. Sentuhan dapat termasuk bersalaman, menggenggam tangan, 
berciuman, sentuhan di punggung, mengelus-elus, dan pukulan Masing-
masing bentuk komunikasi ini menyampaikan pesan tentang tujuan atau 
perasaan dari sang penyentuh. Sentuhan juga dapat menyebabkan suatu 
perasaan pada sang penerima sentuhan, baik positif ataupun negatif. 
c. Kronemik 
Kronemik adalah bidang yang mempelajari penggunaan waktu dalam 
komunikasi nonverbal. Penggunaan waktu dalam komunikasi nonverbal 
meliputi durasi yang dianggap cocok bagi suatu aktivitas, banyaknya aktivitas 
yang dianggap patut dilakukan dalam jangka waktu tertentu, serta ketepatan 
waktu (punctuality) 
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d. Gerakan tubuh 
Dalam komunikasi nonverbal, kinesik atau gerakan tubuh 
meliputi kontak mata, ekspresi wajah, isyarat, dan sikap tubuh. Gerakan tubuh 
biasanya digunakan untuk menggantikan suatu kata atau frasa, misalnya 
mengangguk untuk mengatakan ya, menunjukkan perasaan, misalnya 
memukul meja untuk menunjukkan kemarahan  
e. Proxemik 
Proxemik atau bahasa ruang, yaitu jarak yang digunakan ketika 
berkomunikasi dengan orang lain, termasuk juga tempat atau lokasi posisi 
berada. Pengaturan jarak menentukan seberapa jauh atau seberapa dekat 
tingkat keakraban, menunjukkan seberapa besar penghargaan, suka atau tidak 
suka dan perhatian terhadap orang lain, selain itu juga menunjukkan simbol 
sosial. 
f. Vokalik 
Vokalik atau paralanguage adalah unsur nonverbal dalam suatu 
ucapan, yaitu cara berbicara. Ilmu yang mempelajari hal ini 
disebut paralinguistik. Contohnya adalah nada bicara, nada suara, keras atau 
lemahnya suara, kecepatan berbicara, kualitas suara, dan intonasi.  
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g. Lingkungan 
Lingkungan juga dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu. 
Diantaranya adalah penggunaan ruang, jarak, temperatur, penerangan, 
dan warna.
20
 
Sedangkan manfaat komunikasi nonverbal adalah sebagai berikut: 
a. Repetisi (repeating), yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan 
secara verbal. Misalnya setelah mengatakan penolakan lalu menggelengkan 
kepala. 
b. Substitusi, yaitu menggantikan lambang-lambang verbal. Misalnya tanpa 
sepatah katapun berkata, lalu  menunjukkan persetujuan dengan mengangguk-
anggukkan kepala. 
c. Kontradiksi, menolak pesan verbal atau memberi makna yang lain terhadap 
pesan verbal. Misalnya ’memuji’ prestasi teman dengan mencibirkan bibir, 
seraya berkata ”Hebat, kau memang hebat.”  
d. Complementing, yaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan nonverbal. 
Misalnya raut muka yang menunjukkan tingkat penderitaan yang tidak 
terungkap dengan kata-kata,  mengunggkapkan rasa sayang sambil memeluk 
dan mengelus-elus kepala. 
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e. Aksentuasi/accenting/menekannkan, yaitu menegaskan pesan verbal atau 
menggarisbawahinya. Misalnya, mengungkapkan betapa jengkelnya, dengan 
memukul meja.
21
  
3. Bahasa dan Cara Berpikir 
Semua manusia berpikir, bahkan seekor hewan pun untuk bisa bertahan 
hidup mempumyai insting untuk mencari makan. Setelah berpikir manusia ingin 
menyatakan pikirannya dalam bentuk kata-kata. Lalu manusia mengikuti aturan 
pembentukan suatu kode verbal yang merupakan suatu rangkaian aturan tentang 
bagaimana menggunakan kata-kata dalam menciptakan pesan untuk percakapan 
secara lisan atau tulisan. Sejak itulah manusia menyatakan kebutuhannya bagi 
sesama.
22
 Dalam hal ini, pikiran dapat diumpakan sebagai supir yang mengatur 
laju kendaraan, dan komunikasi adalah kendaraan untuk mencapai tujuan. 
4. Pola Komunikasi Tatap Muka 
Pola komunikasi berasal dari dua kata yaitu pola dan komunikasi. Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia (KBBI),  pola diartikan sebagai model atau bentuk 
(struktur) yang tetap, sedangkan komunikasi diartikan pengiriman dan 
penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan tersebut 
bisa dipahami.
23
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Secara umum  pola merupakan suatu standarisasi dari kumpulan prilaku
24
. 
Sedangkan menurut Fowler dan Cousloum, pola atau pattern adalah suatu model, 
desain, rancangan yang dibuat.  Hubungannya dengan komunikasi tergambar dari 
proses komunikasi itu sendiri yang selalu mengikuti alur atau akidah tertentu. 
Seseorang akan mengubah gaya komunikasinya tergantung dari siapa yang 
berbicara dihadapannya. Hubungan dan bentuk komunikasi inilah yang kemudian 
membentuk suatu pola komunikasi.
25
 
Pola komunikasi suatu masyarakat tertentu merupakan bagian dari 
keseluruhan  pola budaya dan dapat dipahami dalam konteks tersebut. Perbedaan 
budaya dalam proses komunikasi menciptakan keanekaragaman, pengalaman, 
nilai, dan cara memandang dunia sehingga keanekaragaman tersebut menciptakan 
pola-pola komunikasi yang sama di antara angggota-anggota budaya yang 
memiliki latar belakang yang sama dan mempengaruhi komunikasi di antara 
anggota-anggota budaya lainnya atau etnis yang berbeda. 
Teknik berkomunikasi adalah cara atau seni penyampaian suatu pesan 
yang dilakukan seorang komunikator sedemikian rupa, sehingga menimbulkan 
dampak tertentu kepada komunikan. Pesan yang disampaikan komunikator adalah 
pernyataan sebagai  panduan pikiran dan perasaan, dapat berupa ide, informasi, 
keluhan, keyakinan, imbauan, anjuran dan sebagainya. 
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Pernyataan tersebut dibawakan oleh lambang, umumnya bahasa. 
Dikatakan bahwa umumnya  bahasa yang dipergunakan untuk menyalurkan 
pernyataan itu, sebab ada juga lambang lain yang dipergunakan antara lain, 
gerakan anggota tubuh, gambar, warna dan sebagainya. Melambaikan tangan, 
mengedipkan mata, mencibirkan bibir, atau menganggukan kepala adalah kial 
yang berupa lambang untuk menunjukan perasaan atau pikiran seseorang. 
Gambar apakah itu, lukisan, foto, sketsa, karikatur, diagram, grafik, adalah 
lambang yang biasanya digunakan menyatakan perasaan. Di antara sekian banyak 
lambang yang biasa digunakan dalam komunikasi adalah bahasa, sebab bahasa 
dapat menunjukan pernyataan sesorang mengenai hal-hal , selain yang kongret 
juga yang abstrak, baik  terjadi saat sekarang maupun waktu yang lalu dan masa  
akan datang. Tidak demikian kemampuan lambang-lambang lainnya.
26
 
Dikatakan komunikasi tatap muka karena komunikasi berlangsung, 
komunikator dan komunikan saling berhadapan sambil saling melihat. Dalam 
situasi komunikasi seperti ini komunikator dapat melihat dan mengkaji dari si 
komunikan secara langsung. Karena itu, komunikasi tatap muka sering juga 
disebut komunikasi langsung.  
Komunikator dapat mengetahui efek komunikasinya pada saat itu juga. 
Tanggapan/respon komunikan tersalur langsung kepada komunikator. Oleh sebab 
itu pula sering dikatakan bahwa dalam komunikasi tatap muka arus balik atau 
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umpan balik (feedback) terjadi secara langsung.  Arus balik atau umpan balik 
adalah tanggapan komunikan yang tersalurkan kepada komunikator. Dengan lain 
perkataan, komunikator mengetahui tangapan komunikan terhadap pesan yang 
disampaikan kepadanya. Tidak selalu tanggapan menjadi arus balik. Situasi 
seperti ini sering kali terjadi pada komunikasi bermedia; komunikasi memberikan 
tanggapan, tetapi tanggapan itu belum tentu diketahui komunikator karena tidak 
tersalur kepadanya. 
Pada komunikasi tatap muka komunikator tidak mungkin tidak 
mengetahui tanggapan komunikannya itu karena ia melihat diri komunikan 
seutuhnya. Bahkan  komunikan berdiam diri ketika komunikasi itu berlangsung, 
bagi komunikator merupakan arus balik. 
Berdasarkan jumlah komunikan yang dihadapi komunikator, komunikasi 
tatap muka diklasifikasikan menjadi dua jenis: komunikasi antarpersona dan 
komunikasi kelompok. 
a. Komunikasi Antarpersona 
Komunikasi antarpersona adalah komunikasi antara komunikator 
dengan komunikan secara langsung. Komunikasi jenis ini dianggap paling 
efektif dalam upaya hal mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang, 
karena sifatnya yang dialogis, berupa percakapan. Arus balik bersifat 
langsung. Komunikator mengetahui tanggapan komunikan ketika itu juga, 
pada saat komunkasi dilancarkan. Komunikator mengetahui pasti apakah 
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komunikasinya itu positif atau negatife, berhasil atau tidak. Jika tidak, ia dapat 
meyakinkan komunikan ketika iu juga karena ia dapat memberi kesempatan 
kepada komunikan untuk bertanya seluas-luasnya.
27
 
b. Komunikasi kelompok 
Komunikasi kelompok termasuk komunikasi tatap muka karena 
komunikator dan komunikan berada dalam situasi saling berhadapan dan 
saling melihat. Sama dengan komunikasi atarpesona, komunikasi kelompok 
pun menimbulakan arus balik langsung. Komunikator mengetahui tanggapan 
komunikan pada saat berkomunikasi sehingga, apabila disadari bahwa 
komunikasinya kurang atau tidak berhasil, ia dapat segera mengubah gayanya. 
Komunikasi kelompok adalah komunikasi dengan sejumlah 
komunikasi. Karena jumlah komunikan itu menimbulkan konsekuensi, jenis 
ini diklasifikasikan menjadi komunikasi kelompok  kecil dan komunikasi 
jumlah besar. Dasar pengklasifikasiannya bukan jumlah yang dihitung secara 
matematis, melainkan kesempatan komunikan dalam menyampaikan 
tanggapannya. 
1) Komunikasi kelompok kecil 
Komunikasi kelompok kecil dinilai sebagai komunikasi kelompok 
kecil apabila situasi seperti itu dapat diubah menjadi komunikasi 
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antarpesona dengan setiap komunikan. Dengan lain perkataan, antara 
komunikator dengan setiap komunikan dapat terjadi dialog atau Tanya 
jawab. Dibandingkan komunikasi antarpesona, komunikasi kelompok 
kecil kurang efektif dalam mengubah sikap, pendapat, dan perilaku 
komunikan, karena diri tiap komunikan tidak mungkin dikuasai seperti 
halnya pada komunikan komunikasi antarpesona. 
2) Komunikasi kelompok besar 
Komunikasi kelompok besar dinilai sebagai komunikasi kelompok 
besar, jika antara komunikator dan komunikan sukar terjadi komuniaksi 
antarpesona. Kecil kemungkinan terjadi dialog seperti halnya pada 
komunikasi kelompok kecil. 
Pada situasi komunikasi seperti itu para komunikan menerima 
pesan yang disampaikan komunikator lebih bersifat emosional. Lebih 
lebih jika komunikan beragam usia, pekerjaan, tingkat pendidikan, agama, 
pengalaman, dan sebagainya. Dalam situasi komunikasi dengan 
komunikan yang beragam seperti itu biasanya terjadi apa yang lazim 
disebut suatu wabah mental.  Jika seseorang bertepuk tangan, segera dikuti 
dengan yang lainnya  secara serempak dan serentak. Siapa pun juga, 
termasuk mereka yang intelektual, tidak akan sempat berfikir dan menilai 
benar-benar apa yang dikatakan  si komunikator, tetapi akan terbawa arus 
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wabah mental tadi, dan menjadi ikut-ikutan bertepuk tangan atau 
berteriak.
28
 
5. Budaya  
Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup. Manusia belajar berfikir, 
merasa, mempercayai, dan mengusahakan apa yang patut menurut budayanya. 
Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara formal budaya 
didefenisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, 
sikap, makna dan warisan dari generasi ke generasi, melalui usaha induvidu dan 
kelompok.
29
 
Budaya berkisambungan dan hadir dimana-mana, budaya juga berkenaan 
dengan bentuk fisik serta lingkungan sosial yang mempengaruhi hidup. Budaya, 
secara pasti mempengaruhi sejak dalam kandungan hingga mati, bahkan setelah 
mati, dikuburkan dengan cara-cara yang sesuai dengan budaya. Budaya juga 
berubah ketika orang-orang berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya.
30
 
 
6. Komunikasi sebagai Sumber Budaya 
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Menurut Ngalimun,  dalam  bukunya Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar 
Praktis; dalam hubungannya dengan proses budaya komunikasi yang ditunjuk 
kepada orang atau kelompok lain adalah sebuah pertukaran budaya. Dalam proses 
tersebut terkandung unsur-unsur kebudayaan, salah satunya bahasa, sedangkan 
bahasa adalah alat komunikasi. Dengan demikian komunikasi juga sebagai 
sumber budaya.31 
7. Komunikasi Antarbudaya  
Pembicaraan tentang komunikasi antarbudaya tak dapat dielakan dari 
pengertian kebudayaan (budaya). Komunikasi dan kebudayaan tidak sekedar dua 
kata tetapi dua konsep yang tidak dapat dipisahkan, harus dicatat bahwa studi 
komunikasi antarbudaya dapat diartikan sebagai studi yang menekankan pada 
efek kebudayaan Terhadap komunikasi (Wiliam b Hart II 1996). Atau defenisi 
yang paling sederhana dari komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara dua 
orang atau sebuah kelompok yang berbeda budaya. Dalam pemahan yang sama 
maka komunikasi antarbudaya dapat diartikan melalui beberapa pernyataan 
sebagai berikut: 
a. Andrea L. Rich dan Dennis M. Ogawa mengatakan komunikasi antarbudaya 
adalah komunikasi antara orang-orang yang berbeda budaya, misalnya suku 
bangsa, antar etnik dan ras, antar ras dan sosial.
32
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b. Komunikasi antarbudaya adalah pertukaran makna yang berbentuk simbol 
yang dilakukan dua orang yang berbeda latar belakang budayanya. 
c. Guo-Ming Chen dan William J. Strarosa mengatakan bahwa komunikasi 
antarbudaya adalah proses negosiasi atau pertukaran simbol yang 
membimbing prilaku manusia dan membatasi mereka dalam menjalankan 
fungsinya sebagai kelompok. Selanjutnya komunikasi antarbudaya itu 
dilakukan: 
1) Dengan nesiasi untuk melibatkan manusia di dalam pertemuan 
antarbudaya yang membahas tema (penyampaian tema melalui simbol) 
yang sedang dipertentangkan. Simbol tidak sendirinya mempunyai makna 
tetapi dia dapat berarti  ke dalam satu konteks, dan makna-makna itu 
dinesiasikan atau diperjuangkan. 
2) Melalui pertukaran simbol yang tergantung dari persetujuan antar subjek 
yang terlibat dalam komunikasi, sebuah keputusan dibuat untuk partisipasi 
dalam proses pemberian makna yang sama. 
3) Sebagai pembimbing perilaku budaya yang tidak terprogram namun 
bermanfaat karena mempunyai pengaruh terhadap perilaku. 
4) Menunjukan fungsi sebuah kelompok sehingga dapat membedakan diri 
dari kelompok lain dan mengidentifikasi dengan pelbagai cara. 
8. Komunikasi Lintas Budaya 
Komunikasi lintas budaya merupakan salah satu bidang dari kajian 
komunikasi antarbudaya yang lebih menekankan pada perbandingan pola-pola 
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komunikasi antar pribadi di antara pelaku komunikasi yang memiliki perbedaan 
budaya. Komunikasi lintas budaya terjadi ketika komunikator berada dalam 
kelompok budaya dan bila pengirim pesan adalah anggota dari suatu budaya dan 
penerima pesannya adalah anggota dari suatu budaya yang lain. 
Hasil pertemuan lintas budaya bisa positif bisa negatif. Segi positifnya 
setiap pertemuan menyediakan kemungkinan untuk meningkatkan pemahaman 
dan kesadaran budaya. Segi negatifnya, pertemuan itu bisa mempengaruhi 
streotip-streotip budaya yang negatif dan bisa menimbulkan gegar budaya. 
Menurut Kalvero Oberg gegar budaya ditimbulkan oleh kecemasan karna 
hilangnya tanda-tanda yang sudah dikenal dan simbol-simbol hubungan sosial. 
Banyak pembahasan komunikasi lintas budaya yang berkisar pada 
perbandingan perilaku komunikasi antarbudaya dengan menunjukan perbedaan 
dan persamaan sebagai berikut: 
a. Persepsi, yaitu sifat dasar persepsi dan pengalaman persepsi, peranan 
lingkungan sosial dan fisik terhadap pembentukan persepsi. 
b. Kognisi, yang terdiri dari unsur-unsur kebudayaan, proses berfikir, bahasa, 
dan cara berpikir. 
c. Sosialisasi, berhubungan dengan masalah sosialisasi universal dan relativas, 
tujuan-tujuan intitunasionalisasi. 
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d. Kepribadian, misalnya tipe-tipe budaya pribadi yang mempengaruhi etos, dan 
tipologi karakter  dan awak bangsa.
33
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian merupakan suatu cara atau teknik yang digunakan setiap 
peneliti dalam melakukan sebuah penelitian. Suatu penelitian ilmiah pada umumnya 
menuntut metode langkah-langkah atau prosedur yang akan diterapkan peniliti. 
Adapun cara atau teknik yang dipakai oleh peneliti 
A. Tempat dan Waktu Penelitian Penelitian 
Untuk lokasi peneltian ini adalah di  IAIN Palangka Raya. Hal ini berdasarkan 
pada tema penelitian yang penulis ajukan yakni Pola Komunikasi Antarbudaya 
Mahasiswa Thailand di IAIN Palangka Raya. Secara otomatis maka penelitian ini 
berlokasi di IAIN  Palangka Raya. Adapun waktu yang dibutuhkan untuk penelitian 
ini adalah selama 4 bulan, dari bulan November sampai bulan Februari. 
NO KEGIATAN Bulan 
Ke 9 
Bulan 
Ke 10 
Bulan 
Ke 11 
Bulan 
Ke12 
Bulan 
Ke 1 
Bulan 
Ke 2 
Bulan 
Ke3 
Bulan 
Ke 4 
1 Menentukan 
Judul 
        
2 Penyusunan 
Proposal 
        
3 Ujian 
Proposal 
        
4 Izin 
Penelitian 
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B. Pendekatan Subyek dan Obyek Penelitian 
Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriftif kualitatif.  
Jenis penelitian ini digunakan agar dapat mengetahui dan menggambarkan apa saja 
yang terjadi di lapangan dengan jelas. Menurut Bogdan  dan Taylor dalam bukunya 
Metodologi Penelitian Kualitatif dijelaskan bahwa metode kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata atau  lisan dari orang-
orang atau perilaku yang dapat diamati.
34
 Dari pengertian tersebut  peneliti dapat 
mengumpulkan data seta menjelaskan mengenai pola komunikasi antarbudaya 
mahasiswa Thailand di IAIN Palangka Raya.  
Adapun subyek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Thailand  yang kuliah 
di IAIN Palangka Raya, yakni berjumlah 9 orang. Sedangkan objek penelitian ini 
adalah pola komunikasi antarbudaya mahaiswa Thailand di IAIN Palangka Raya. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti mengunakan  teknik wawancara sebagai 
alat pengumpul data yang utama, sedangkan observasi dan dokumentasi sebagai alat 
pendukung pengumpulan data dalam penelitian ini. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunankan peneliti 
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada 
peneliti.
35
 
Dengan wawancara mendalam, peneliti dapat mengarahkan tanya jawab 
pada pokok persoalan yang ingin diteliti sehingga informasi yang dikumpulkan 
bukan sekedar rekaan semata tetapi fakta. 
Melalui teknik ini informasi terkait penelitian ini didapatkan dengan 
percakapan langsung dengan sumber data/narasumber. Dalam hal kaitanya dengan 
penelitian ini maka data yang diperlukan tentunya yang berhubungan dengan pola 
komunikasi antarbudaya mahasiswa Thailand IAIN Palangka Raya. 
Kemudian untuk memudahkan maka peneliti menanyakan: 
                                                          
35
 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Jakarta: Bumi Aksara, 1999, 
hal. 64. 
 
35 
 
a. Bagaimana deskripsi mahasiswa Thailand? 
b. Bagaimana komunikasi mahasiswa Thailand selama berada di IAIN Palangka 
Raya? 
c. Bagaimana bentuk komunikasi verbal dan nonverbal mahasiswa Thailand di 
IAIN Palangka Raya? 
d. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung mahasiswa Thailand dalam 
beradptasi dengan budaya lokal? 
 
2. Observasi  
Menurut Nasution, Obsevasi adalah semua ilmu pengetahuan. Para 
ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Sedangkan Marshall menyatakan 
bahwa melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari 
perilaku tersebut.
36
 Observasi sering juga disebut dengan pengamatan secara 
langsung. 
Observasi yang peneliti maksud di sini adalah ikut terlibat secara langsung 
dalam obyek penelitian. Peneliti akan ikut terlibat secara langsung dalam proses 
pengumpulan data mencakup mengamati, berinteraksi, dan percakapan dengan 
subjek yang diteliti. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen.
37
 Teknik ini digunakan untuk menggali informasi dan sejumlah data 
dari dokumen-dokumen yang ada agar memperoleh data tentang: 
a. Gambaran umum  lokasi penelitian. 
b. Nama-nama dan foto-foto yang dijadikan subjek penelitian. 
c. Literatur-literatur yang terkait secara langsung maupun tidak langsung dengan 
penelitian yang diteliti. 
D. Pengabsahan Data 
 
Setelah data terkumpul melalui proses pencarian yang valid, kemudian peneliti 
melanjutkan dengan memeriksa keabsahan data. Cara untuk mengetahui keabsahan data 
dengan menggunakan teknik triangulasi.  Teknik trianggulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah trianggulasi sumber dan triangulasi metode. Seluruh data dan informasi 
dikumpulkan dari sumber yang berbeda, sehingga terjadinya bias dalam penyusunan dan 
analisis data dapat dikurangi
38
. Melalui cara ini informasi tentang hal yang sama yang 
diperoleh dari berbagai pihak dapat dibandingkan, agar ada jaminan tentang tingkat 
kepercayaan data. Dan cara ini juga mencegah munculnya subjektivitas yang dapat membuat  
keraguan pada hasil penelitian. 
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E. Analisis Data 
Teknik analsis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah menurut 
Mathew B Miles dan A. Michael Heberman yang meliputi beberapa tahapan sebagai 
berikut: 
a. Data Collecting, (pengumpulan data), yaitu proses pengambilan dan pengumpulan 
data sebanyak-banyaknya yang berhubungan dengan obyek penelitian ini dengan 
berbagai teknik pengumpulan data seperti yang sudah disebutkan sebelumnya. 
b. Data Reduction (pengurangan data), yaitu yang didapat dari kancah penelitian dan 
setelah dipaparkan apa adanya, maka data terkumpul yang dianggap lemah atau 
kurang valid dihilangkan dari pembahasan penelitian ini, hal ini agar data yang 
disajikan sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 
c. Data Display (penampilan data), yaitu data yang sudah terkumpul dan sudah 
diseleksi atau dipilih dengan apa adanya. Maksudnya menyajikan data dalam 
laporan secara sistematik agar mudah dibaca dan dipahami. 
d. Conclusion (penarikan kesimpulan), yakni melakukan penarikan kesimpulan 
dengan melihat kembali pada reduksi  data dan display data, sehingga kesimpulan 
yang diambil tidak menyimpang dari data yang dianalsis.
39
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Penelitian 
Ibarat kata pepatah, tidak ada asap jika tidak ada api. Begitupun sejarah dari 
tempat lokasi penelitian yang akan di pakai dalam penelitian skripsi ini. Fakultas 
Tarbiyah Palangka Raya adalah nama awal yang kemudian bertasmiyah menjadi 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negri (STAIN) Palangka Raya. Setelah melalui 
perjalanan panjang STAIN Palangka Raya berevolusi menjadi Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Palangka Raya. 
Berikut beberapa sejarah terbentuknya IAIN Palangka Raya: 
1. Asal Mula Munculnya Pemikiran Tentang Fakultas Tarbiyah Palangka 
Raya 
Seorang tokoh Kalimantan Tengah yang bernama H. Kaspul Anwar 
mengungkapkan rasa keprihatinan terhadap kondisi anak-anak sekolah non-
Madrasah. Mereka tidak memproleh hak belajar agama secara formal. Berbeda 
dengan daerah jawa, perguruan tinggi Agama Islam sudah banyak berdiri, bahkan 
di Banjarmasin telah lama didirikan perguruan tinggi berbasis agama Islam, yaitu 
IAIN Antasari. Palangka Raya di waktu itu tidak tersedia guru agama Islam yang 
ditugaskan pemerintah, baik Departemen Agama maupun Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
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Dapat dipahami bahwa munculnya ide atau pemikiran tentang berdirinya 
Fakultas Tarbiyah Palangka Raya adalah karena desakan keprihatinan tokoh 
agama Islam, dan pemuka masyarakat Palangka Raya. Ide para pemuka 
masyarakat tersebut menjadi kristalisasi ide dan pemikiran, baik ide dari tokoh 
yang berlatar belakang sipil, militer, ilmuan dan politisi dalam lingkup Palangka 
Raya ataupun lingkup Kalimantan Tengah.
40
 
Dalam penelitian yang ditulis oleh Abdul Qodir, salah satu dosen yang 
saat ini masih mengajar di IAIN Palangka Raya, tujuan pokok didirikannya 
Fakultas Tarbiyah Palangka Raya antara lain: 
a. Untuk memenuhi guru agama di Kalimantan Tengah 
b. Untuk menciptakan kader-kader Muslim yang beriman, bertaqwa serta 
berilmu yang mampu mengangkat harkat dan martabat Kalimantan Tengah 
khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya. 
c. Untuk menciptakan visi dan misi kader-kader lembaga dakwah Islam di 
Kalimantan Tengah. 
d. Untuk meningkatkan sumber daya manusia yang beriman bertaqwa dan 
beraklak mulia. 
Fakultas Tarbiyah Palangka Raya didirikan pada tanggal 1 Februari 1972, 
oleh panitia pendiri Fakultas Tarbiyah Palangka Raya. Pada tanggal 4 Februari, 
panitia Fakultas Tarbiyah Palangka Raya menerbitkan surat keputusan 
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pengangkatan Pjs, Dekan dan Sekertaris Fakultas Tarbiyah Palangka Raya, 
dengan nomor: 14/Pan/Fak-Tar/1972. Data tersebut menunjukan kerja pendiri 
Fakultas Tarbiyah Palangka Raya demikian progress dan cepat. 
Pada tanggal 4 Februari oleh panitia pendiri Fakultas Tarbiyah Palangka 
Raya mengutus dua tokoh penting ke IAIN Antasari Banjarmasin yaitu Bapak H. 
M. Kaspul Anwar dan H. Ruslan Kasmiri, dengan misi pokok berkonsultasi 
dengan rektor IAIN Antasari Banjarmasin Bapak Drs. H. M. Mastur Djahri, MA. 
Dan meminta diakui sebagai Fakultas Tarbiyah dibawah pembinaan IAIN 
Antasari Banjarmasin. Pada tanggal 16 maret 1972 secara formal Fakultas 
Tarbiyah Palangka Raya diremsikan oleh rektor IAIN Antasari Banjarmasin. 
2. STAIN Palangka Raya 
Pada tahun 1997 lembaga yang bernama Fakultas Tarbiyah cabang IAIN 
Antasari di Palangka Raya menjadi STAIN Palangka Raya berdasar Surat 
Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia. Lembaga ini terdiri dari tiga 
jurusan dan beberapa program studi. 
Pada akhir tahun 2005, STAIN Palangka Raya memiliki satu unit Gedung 
Rektorat berlantai dua. Gedung dosen berlantai dua, laboratorium pengadilan 
agama, laboratorium dakwah dan unit pemancar radio serta laboratorium fisika. 
Selain itu tersedia lapangan basket, peralatan group marcing band, peralatan 
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musik dan gedung pertemuan. Lokasi/tanah Kampus baru STAIN seluas 56 
hektar lebih terletak pada KM 8,5 Jl. G. Obos Palangka Raya. 
Pada akhir 2005 STAIN Palangka Raya memiliki program studi 
Pendidikan Agama Islam (PAI), Tadris (pendidikan) Bahasa Inggris, Tadris 
(pendidikan) Fisika  dalam jurusan Tarbiyah. Program studi Pengadilan Agama 
dan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), masing-masing dalam Jurusan Syari’ah 
dan KPI dalam Jurusan Dakwah. Selain lima Program Studi di atas yang 
berjenjang Strata 1, STAIN memiliki Program D2PG-PAI dan PG-MI. 
3. Perpustakaan STAIN Palangka Raya 
Buku koleksi perpustakaan ketika serah terima dari pimpinan Fakultas 
Tarbiyah al-Jami’ah kepada dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka 
Raya adalah sebanyak 353 eks, sedangkan pada akhir Fakultas Tarbiyah IAIN 
Antasari Palangka Raya/awal STAIN sebanyak 10.104 eks. Pada akhir 2005 
kondisi dan koleksi perpustakaan STAIN Palangka Raya berjumlah 3771 judul 
atau 20.652 exemplar.
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4. Pemimpin Institusi Faklutas Tarbiyah Al-Jami’ah, Fakultas Tarbiyah IAIN 
Antasari dan STAIN Palangka Raya 
Fakultas Tarbiyah Al-Jami’ah pertama kali dipimpin oleh Drs. Suparman 
(tahun 1977). Pada tahun 1986 sampai 1996, DRs. H. M. Husein sebagai Dekan 
kedua. Sedangkan Dekan pertama sejak berstatus negeri adalah Drs. Mardjudi, 
SH; sedangkan ketua STAIN berikutnya adalah Drs. H. Ahmad Syar’I, M.Pd 
yang memimpin dari tahun 2001 s/d 2008 atau dua priode.
42
  
5. Sejarah Alih Status STAIN Palangka Raya menuju IAIN Palangka Raya. 
Antusias serta minat yang semakin besar warga Kalimantan Tengah 
terhadap berdirinya perguruan Islam STAIN Palangka Raya direspon baik dan 
menjadi akar harapan besar seluruh civitas akademik STAIN Palangka Raya. Dari 
Journal yang ditulis oleh Luqman baehaqi salah satu tim Alih Status IAIN 
Palangka Raya, ada beberapa alasan yang melatar belakangi harapan ini; 
a. Alasan Geografis 
 Pada masa itu, STAIN Palangka Raya adalah satu-satunya perguruan 
tinggi terbesar dan terletak di jantung ibu kota Provinsi Kalimantan Tengah. 
Tercatat wilayah Provinsi Kalimantan Tengah meliputi 15.356.495 Ha atau 
satu setengah kali (1,5X) lipat luas Pulau Jawa  menawarkan potensi ekonomi 
besar terpendam. STAIN Palangka Raya berada tepat di perlintasan darat 
seluruh provinsi di pulau Kalimantan, Provinsi ini terdiri atas 13 kabupaten 
dan 1 kota. 
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b. Alasan Demografis 
Sumber daya manusia yang terus meningkat, berdasarkan Proyeksi 
Data Sensus Penduduk tahun 2012, Populasi penduduk Kalimantan Tengah 
sebesar 2.234.813 jiwa. Populasi besar ini diprediksi semakin bertambah 
2.368.237 jiwa di tahun 2015 dan mencapai  3.414.400 pada akhir 2025. 
c. Alasan Budaya dan Agama 
Masyarakat pribumi di Kalimantan Tengah berasal dari suku Dayak. 
suku Dayak di Kalimantan Tengah berjumlah 50, 43% dari keseluruhan 
jumlah penduduk Kalimantan Tengah.  Berikutnya berturut-turut populasi 
berdasar suku yaitu Banjar 23,03%, Jawa 21,43% dan lain-lain. Dari jumlah 
tersebut, penganut agama Islam berjumlah 74,42 %, emudian Kristen 16,03%, 
Katolik 16,03%, Hindu 1,59%, Budha 0,11% dan lain-lain. 
d. Alasan Sosio-ekonomi 
Siswa-siswi sekolah Kalimantan Tengah yang terus meningkat dari 
tahun ketahun. Hingga tahun ajaran 2011/2012, total jumlah siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA/MA) berjumlah 63.398, siswa Sekolah Menegah 
kejuruan 17.298 orang. Sehingga jumlah total siswa 80.696 orang. Dari 
jumlah tersebut, siswa Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah di 
Kalimantan Tengah dan sekitarnya merupakan pangsa pasar mahasiswa bagi  
STAIN Palangka Raya. Hal ini terbukti dengan semakin meningkatnya animo 
masyarakat Kalimantan Tengah terhadap institusi Islam satu-satunya di 
provinsi ini. Terbukti, jumlah penerimaan mahasiswa baru senantiasa 
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memiliki grafik positif dari tahun ke tahun. Itu berarti kepercayaan 
masyarakat semakin baik terhadap kualitas akademik. Hal ini sangat realistis 
melihat kualitas pengelolaan semakin meningkat dari tahun ke tahun. 
Sedangkan dari aspek ekonomi, Kalimantan Tengah mempunyai 
sumber tenaga alam yang sangat besar, namun sumber daya manusia 
professional  yang berkarakter Islami masih sangat terbatas. Keadaan tersebut 
menawarkan peluang bagi lulusan STAIN Palangka Raya untuk mengisi 
kekosongan yang ada. Apalagi, lulusan institusi pendidikan ini terbukti cukup 
aktif mewarnai kehidupan masyarakat Kalimantan dalam berbagai aspek 
kemasyarakatan. 
e. Alasan Sosiologis 
Secara sosiologis, perubahan bentuk STAIN menjadi IAIN 
menggambarkan terjadinya pengembangan kajian studi yang digeluti selama 
ini. Ketika masih berbentuk STAIN fokus kajian terbatas pada studi-studi 
keagamaan, pada penyiapan tenaga profesional guru agama pada madrasah 
dan sekolah umum, tenaga hakim agama, imam masjid dan muballigh. 
Dibukanya prodi-prodi umum seperti Tadris bahasa Inggris (TBI), 
Tadris Biologi (TBG), dan Tadris Fisika (TFS) memberikan pilihan beragam 
bagi kebutuhan pendidikan masyarakat Kalimantan Tengah. 
Ketika berubah menjadi IAIN Palangka Raya kelak diharapkan bidang 
keilmuan semakin beragam  yang mencakup Jurusan keagamaan seperti 
Tarbiyah, Syariah, dan Dakwah serta juga Jurusan umum lainnya. Selain itu, 
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STAIN Palangka Raya dalam rangka mempersiapkan alih status menjadi 
IAIN, telah menyiapkan pembukaan sejumlah prodi baru seperti; Akuntansi 
Syariah, Informasi Islam dan Ilmu Perpustakaan, Islam lokal dan 
Multikultural, Manajemen Pendidikan Islam, dan lain-lain.  
Langkah tersebut merupakan sasaran antara untuk berubah menjadi 
Universitas Islam Negeri (UIN) pada dekade mendatang, dimana fokus kajian 
menjadi lebih luas lagi, bukan hanya kajian ilmu-ilmu keislaman tetapi juga 
kajian ilmu-ilmu umum. Hal ini dimaksudkan sebagai mengintegrasikan nilai-
nilai ke Islaman dengan ilmu umum untuk menghilangkan dikhotomi ilmu 
agama dan ilmu umum, sebagaimana harapan masyarakat Muslim Kalimantan 
Tengah. 
f. Alasan Historis dan Ekonomi 
Perubahan alih status STAIN Palangka Raya menjadi Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN), dikarenakan STAIN Palangka Raya memiliki akar 
sejarah yang panjang dalam penyebaran dakwah Islam di Kalimantan tengah. 
Selain,  telah memenuhi syarat ditingkatkan statusnya menjadi IAIN, STAIN 
Palangka Raya  telah memiliki Dosen negerinya berjumlah 87 orang dan 48 
tenaga kependidikan, Doktornya 9 orang dan S2-nya berjumlah 78 orang. 
Keunggulan STAIN Palangka Raya terutama di bidang kajian Islam dan 
Multikultural. Selain itu, mulai tahun 2012 STAIN Palangka Raya 
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menerapkan konsep Pesantren Mahasiswa (Ma’had Al-Jami’ah) dalam 
mengembangkan pendidikan integrative berkarakter Islami (Akhlaqul 
Karimah). Ma’had Al-Jami’ah dengan fasilitas gedung berlantai empat 
diperuntukkan bagi seluruh mahasiswa baru STAIN Palangka Raya. 
Setelah jadi IAIN jelas ada tuntutan peningkatan kualitas, sebagai 
Perguruan Tinggi Islam untuk memenuhi kebutuhan dan animo Masyarakat 
Kalimantan Tengah. Salah satu alasan mendasar karena Palangka Raya secara 
historis sebagai pusat pengembangan agama Islam, IAIN Palangka raya 
nantinya berusaha merevitalisasi bidang keilmuan dengan penambahan 
sejumlah prodi baru. STAIN Palangka Raya berkembang pesat dengan 
pembukaan prodi-prodi baru seperti: PAI (1997) Ahwal Syakhsyiyah dan 
Dakwah ( 1998), Tadris Bahasa Inggris dan Tadris Fisika (2002), Tadris 
Biologi (2004), Ekonomi Syariah (2006), Pendidikan Bahasa Arab (2009), 
Hukum Ekonomi Syariah (2011). 
Selain itu, selama ini anggaran pertahun selama berstatus STAIN 
berkisar antara Rp 21- 26 Miliar. Dengan adanya gedung-gedung baru seperti 
asrama mahasiswa, gedung lab terpadu, perpustakaan, dan lain-lain, dana 
tersebut belumlah mencukupi untuk pembiayaan gedung dan belanja pegawai. 
Dengan beralihnya status nanti, anggarannya menjadi Rp 40-45 Miliar, yang 
diharapkan dapat mencukupi pembiayaan selama setahun. Karena perubahan 
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alih status STAIN menjadi IAIN merupakan sesuatu yang tak terelakkan baik 
ditinjau dari aspek historis, sosiologis, maupun kebutuhan penyerapan 
anggaran. 
Berbagai dukungan telah mengalir menuju tekad beralihnya status 
STAIN menjadi IAIN Palangka Raya diantaranya dari Pemerintah Provinsi, 
Kota, Kabupaten, MUI, Ormas Islam, tokoh-tokoh politik lokal dan nasional, 
masyarakat luas, sekolah/madrasah menengah atas, serta stakeholders lainnya. 
Peralihan status STAIN menjadi IAIN Palangka Raya akan semakin 
membawa angin perubahan yang positif bagi dakwah Islam dan 
perkembangan kualitas sumber daya manusia masyarakat Kalimantan Tengah 
secara khusus dan Kalimantan secara umum.
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B. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Komunikasi adalah pertukaran pesan komunikator kepada komunikan melalui 
bahasa maupun simbol. Sedangkan komunikasi antarbudaya merupakan interaksi 
antara dua orang atau lebih yang berbeda budaya. Perbedaan budaya dipastikan 
mempengaruhi perilaku komunikasi. 
Komunikasi lintas budaya dari anggota budaya yang berbeda berperan 
terjadinya tingkah laku manusia, misalnya tingkah laku mahasiswa asing menyamahi 
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budaya setempat atau budaya di Indonesia, sehingga mahasiswa asing berperilaku 
berdasarkan budaya setempat. 
Setelah melaksanakan penelitian selama kurang lebih 1 bulan di Institut 
Agama Islam Negeri Palangka Raya, peneliti menemukan data-data yang 
berhubungan dengan judul penelitian ini. Data diperoleh melalui observasi langsung 
secara tatap muka. Selanjutnya wawancara mendalam pada 9 orang mahasiswa 
Thailand sebagai informan peneletian. Dari 9 infroman tersebut, 8 diantaranya adalah 
perempuan, dan sisanya adalah laki-laki. 
1. Karakteristik Informan 
Selama melakukan penelitian, peneliti melakukan wawancara mendalam 
kepada 9 orang informan, yaitu mahasiswa asing yang berasal dari Negara 
Thailand. Informan-informan ini mampu memberikan data-data yang dibutuhkan 
peneliti. Saat mahasiswa Thailand diwawancarai, mereka sangat baik, ramah, 
terbuka, dan menjawab semua pertanyaan yang penulis tanyakan.  
2. Deskripsi Informan Mahasiswa Thailand IAIN Palangka Raya 
Informan pertama, Taufiq Sareh Masor lahir di Narahiwat-Thaioland pada 
tanggal 16 Mei 1996. Berbeda dengan teman-teman yang kuliah di IAIN 
Palangka Raya, Taufiq tinggal di Alamat Griya Bama Raya Permei bersama 
mahasiswa Thailand yang kuliah di Universitas Muhamadiyyah. Alasannya 
memilih program studi bahasa Arab adalah karena dia ketika di Thailand adalah 
seorang santri. Anak pertama dari 3 bersaudara ini sudah lama mengincar kuliah 
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ke luar negeri dan ketika dia mendapatkan tawaran kuliah di Indonesia, dia tidak 
berpikir panjang untuk melanjutkan pendidikannya di Indonesia. 
Informan kedua bernama Kholiyoh Mamaseng, anak kedua dari tiga 
bersaudara ini lahir pada tanggal 15Agustus 1995, Narathiwat-Thailand. Kholijoh 
tinggal di Ma’had al-Jami’ah sebagai mahasiswi S1 Fakultas Tarbiyah dan 
mengambil program studi Pendidikan Bahasa Arab. Sama halnya dengan Taufiq 
alasan Khalijoh mengambil program studi bahasa Arab adalah karena dia waktu 
di Thailand sekolah di salah satu Pondok Pasantren. Informan ini ketika ditanya 
tentang hobi dia menjawab suka nonton, dan yang sering dia tonton adalah 
Animasi Upin & Ipin. 
Informan ketiga bernama Bariah Safrut, anak ke dua dari lima saudara ini 
lahir pada tanggal  27 Juni 1995 di Narahiwat- Thailand. Bariyah sapaanya ini 
adalah mahasiswi tarbiyah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Bariyah 
mengaku suka memasak, dan sering memasak bersama dengan IAIN Palangka 
Raya di Asrama Ma’had Al-Jamiah. Dibidang oraganisasi, Bariah juga ikut 
terlibat dalam Himpunan Mahasiswa Jurusan pendidikan Bahasa Arab. 
Infroman keempat bernama Niha Nima, sama seperti Bariyah, Nima juga 
lahir di Provinsi yang terkenal dengan jumlah umat Muslim yang besar di 
Thailand, yaitu Narathiwat tanggal pada tanggal 13 Oktober 1994. Ketika ditanya 
peneliti tentangh hobi, Niha menjawab suka mencari pengalaman baru. Anak ke 
empat dari enam bersaudara ini adalah mahasiswa jurusan Fakultas  Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan, Prodi Pendidikan Agama Islam.  
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Informan kelima juga berasal dari Provinsi yang sama yaitu Narathiwat 
yang bernama Aisoh Ma-deeyoh, lahir pada tanggal 11 September 1993. Sama 
halnya seperti Nima, Aisoh juga anak ke empat dari enam saudara. Aisoh adalah 
mahasiswi Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam. Selain belajar aiseh 
juga mengaku suka jalan-jalan. Ketika diwawancara peneliti, Aisoh bercerita dia 
berbeda dengan temannya Kholijoh yang pernah sekolah di Pondok Pasantren, 
Aisoh adalah siswa Sampan Withya (Sekolah Menengah Atas) di salah satu 
sekolah di Narathiwat. 
Informan selanjutnya bernama Nurisan Binmayeng, berasal dari Provinsi 
yang berbeda namun juga terkenal karena mayoritas penduduknya Muslim, yaitu 
Pattani. Perempuan yang lahir pada 10 November 1994 ini sempat bercerita 
kepada peneliti arti Pattani adalah kebijaksanaan atau cerdik (Al-Fattani), karena 
banyak ulama dari tanah melayu lahir di Pattani. Anak ke empat dari empat 
saudara ini mengambil program studi Pendidikan Bahasa Inggris  Fakultas 
Tarbiyah dam Ilmu Keguruan.  
Informan ke Tujuh bernama Muneerah Waning juga lahir di Pattani-
Thailand pada tanggal 23 Oktober 1995. Anak ketiga dari Tujuh saudara ini 
memilih Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, program studi Pendidikan Agama 
Islam sebagai lompatannya setelah lulus dari SMA. Muneerah mempunyai cita-
cita menjadi guru yang mengajar agama Islam. 
Infroman selanjutnya bernama Askanda Leaduhee, lahir di Pattani pada 
tanggal 23 Agustus 1995. Askanda mengambil program studi Pendidikan Bahasa 
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Inggris. Berbeda dari kawan-kawannya yang lain, Askanda adalah anak tunggal. 
Askanda juga menceritakan bahwa lambang wilayah Pattani adalah meriam. 
Lambang meriam mempunyai arti perlawanan kepada penjajah yang ingin 
merusak kesejahteraan di Pattani. 
Informan  ke delapan juga perempuan yang bernama Mareena Dolah, lahir 
di Yala, Thailand 5 oktober 1995, anak ke 2 dari 6 bersaudara. Mareena ketika 
diwawancarai juga bercerita tentang Yala, Yala pada Asalnya merupakan sebuah 
kota yang giat dalam pertambangan bijih timah. Perempuan yang mempunyai 
hobi internetan ini mengambil program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dam Ilmu Keguruan. 
Dari 9 informan tersebut, 4 orang memilih program studi Pendidikan 
Agama Islam, 3 orang memilih program studi Pendidikan Bahasa Arab dan 2 
orang memilih program studi Pendidikan Bahasa Inggris. Dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa Thailand yang kuliah di IAIN Palangka Raya berasal dari 
Provinsi mayoritas Muslim, seperti Pattani, Yala dan Narathiwat. 
 
 
3. Pola Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Thailand di IAIN Palangka Raya 
Pola komunikasi adalah bagaimana sebuah gambaran atau kebiasaan dari 
seseorang atau kelompok untuk berinteraksi, bertukar informasi, pikiran dan 
memberikan pemahan kepada orang lain. Pola komunikasi juga dapat dikatakan 
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sebagai cara seseorang atau kelompok berinteraksi dengan menggunakan simbol-
simbol yang telah lazim dipakai. 
Mahasiswa Thailand yang saat ini berjuang untuk menyelesaikan S1 di 
IAIN Palangka Raya mempunyai latar belakang berbeda ini memasuki budaya 
yang baru, tentunya mengalami beberapa hal-hal baru. Cara untuk memahami hal 
tersebut melalu proses adaptasi terhadap budaya setempat yaitu dengan budaya 
Indonesia terutama budaya yang ada di Kota Palangka Raya agar dapat diterima 
dan berinterkasi dengan lingkungannya. 
Pola komunikasi Antarbudaya Mahasiswa thailand dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya dapat dilihat dari interaksi yang terjadi dalam proses 
komunikasi masing-masing pihak tersebut. Berikut adalah pengalaman 
mahasiswa Thailand saat pertama kali berinteraksi dengan mahasiswa IAIN 
Palangka Raya Palangka Raya. 
Menurut Taufiq yang ia ingat orang Indonesia duluan yang menyapa dan 
musrif (orang yang dipercaya mengelola asrama putra) adalah teman pertama. 
“Kalau sayakan itu dari pihak orang Indonesia yang duluan menyapa dan 
meakrabkan atau memperkenalkan diri kepada saya. Saya kenal dengan 
mahasiswa Palangka Raya itu ketika di asrama, saya sangat kenal dengan 
musrif disana, mereka yang membimbing saya, mengajari, mengawasi, 
mengontrol saya dan menemani saya sampai membantu segala macam 
mereka (musrif), pada intinya mereka siap melayani saya, sehingga saya 
merasa sangat terbantu.”44 
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 Wawancara dengan Taufiq, pada hari Senin tanggal 28 November 2016,  pukul 
18.23 WIB. 
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Menurut Kholiyoh mengatakan awal datang sudah sedikit mengerti bahasa 
Indonesia. 
“Seingat kholiyoh teman-teman mahasiswa Palangka Raya dulu yang 
menyapa Kholiyoh, tapi pertama-tama bertemu agak sulit juga, agak 
bingung, tapi cuma sedikit, karna bahasa Indonesia agak mirip dengan 
bahasa melayu.”45 
 
Sedangkan menurut Askanda mulanya memang merasa seperti orang 
asing, tetapi tidak merasa diasingkan. 
“Sebenarnya awal datang ke Indonesia kami sedikit sudah bisa, tapi hanya 
sedikit. Karena sebenarnya bahasa Indonesia itu agak sedikit mirip dengan 
bahasa melayu. Tetapi tetap saya saya merasa sungkan untuk menegur 
duluan, karena yang saya temui adalah orang yang belum saya kenal, 
ditambah bahasanya tidak saya kuasai dengan baik, jadi malu untuk 
menyapa duluan. Tapi untungnya kami tidak merasa diasingkan kerena 
orang Palangka Raya ramah-ramah.”46 
 
Di lain waktu peneliti bertanya apakah sekarang masih sungkan untuk -
menyapa mahasiswa lokal IAIN Palangka Raya, Askanda mengatakan: 
“Sekarang saya tidak malu untuk menyapa teman-teman IAIN Palangka 
Raya yang berasal dari Kalimantan, karena saya sekarang punya banyak 
teman. Kalau teman akrab saya juga punya beberapa”.47 
 
Menurut Niha saat pertama di Indonesia ataupun saat di IAIN Palangka 
Raya diperlakukan dengan baik. 
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 Wawancara dengan Khilyoh, pada hari Kamis tanggal 3 November 2017,  pukul 
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 Wawancar dengan Askanda,  pada hari Kamis tanggal 15 Februari 2017, pukul 
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“Awal datang saya malu untuk berbicara (dengan mahasiswa IAIN 
Palangka Raya). Kalau ditanya siapa duluan yang menyapa saya adalah 
orang IAIN duluan, mereka ramah ramah, rasanya selama saya di sini 
tidak ada orang Indonesia yang jahil dengan saya. Dosen juga baik dengan 
kami mahasiswa Thailand, bahkan pegaiwai IAIN Palangka Raya juga 
sangat ramah dengan kami sering membawa kami makan-makan”.48 
 
Dikesempatan lain peneliti kembali bertanya apakah sekarang masih malu 
untuk berbicara dengan mahasiswa lokal IAIN Palangka Raya, Niha mengatakan: 
“Tidak, saya dan Mareena sering jalan-jalan dengan teman sekelas, kami 
pernah jalan-jalan sampai ke PAL (Pesona Alam Lestari). Saya juga punya 
beberapa teman akrab seperti Amel, Erva, Khusnul. Kadang kami juga 
sering pergi ke pasar subuh memebeli sayur dan ikan, lalu memasaknya 
bersama di kost teman saya”.49 
 
Menurut Aisoh Ma-diyoh pada saat awal datang mengaku malu untuk 
menyapa mahasiswa lokal IAIN Palangka Raya. 
“Ya karena saya waktu pertama di sini tidak terlalu lancar dalam 
berbahasa (Indonesia dan inggris), jadinya agak malu kalau mau menyapa 
orang Indonesia. Tapi mahasiswa IAIN Palangka Raya mau menyapa 
saya, seperti bertanya siapa nama saya dan bagaimana kabar saya. 
sekarang saya sudah lumayan lancar berbahasa Indonesia jadi tidak malu 
lagi menyapa teman-teman saya yang bukan dari Thailand.”50 
 
Sedangkan menurut Bariah mengaku senang dengan sistem yang 
diterapkan Mah’had Al-Jamia’h IAIN Palangka Raya  
“Awal kami datang kami didampingi oleh musrifah, jadi kami merasa 
nyaman dan merasa akrab dengan musrifah. Mereka mengajari kami, dan 
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 Wawancara dengan Niha, pada hari Senin tanggal 7 November 2016, pukul 19.20 
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 Wawancara dengan Askanda, pada hari Sabtu tanggal 18 Maret 2017, pukul 16.30 
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 Wawancara dengan Aisoh, pada hari Kamis tanggal 3 November 2016, pukul 
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kamar kami dipisah–pisah, satu kamar ada empat orang, jadi saya 
mempunyai 3 teman mahasiswa dari palangka Raya. Tujuannya agar kami 
lebih bisa akrab dengan mahasiswa lain dan cepat terbiasa dengan budaya 
di Palangka Raya.”51 
 
Sedangkan menurut Nurisan pengalaman yang paling berkesan adalah 
mereka disambut meriah ketika OPAK. 
“Ya saya ingin sekali berbicara dengan mahasiswa lokal, karena pada saat 
pertama OPAK kami disambut dengan meriah. Tapi karena saya masih 
canggung waktu itu jadinya mahasiswa lokal duluan yang menyapa 
saya”.52 
 
Mareena mengatakan sifat mahasiswa IAIN Palangka Raya sangat ramah 
kepada mahasiswa Thailand.  
“ Seingat saya awal datang itu ya seperti teman-teman saya yang lain, 
tidak berani menyapa. Tapi saya lihat mereka setiap bertemu saya selalu 
tersenyum. Kadang-kadang menyapa kami, walaupun pada waktu itu saya 
tidak tahu apa arti sapaan mereka, tapi yang pasti itu adalah sapaan yang 
ramah. Ya seolah-olah mereka ingin berteman begitu.”53 
 
Muneerah mengatakan awalnya juga malu untuk meyapa terlebih dahulu 
mahasiswa lokal IAIN Palangka Raya. 
“Kalau pengalaman pertama yang saya ingat itu sih mereka semua baik, 
terutama musrifah, musrif dan dosen yang menjaga asrama Ma’had. 
Hanya saja waktu itu karena saya tidak terlalu mengerti apa yang mereka 
katakan, jadi saya lebih banyak bergaul dengan teman saya yang dari 
Thailand. Mungkin karena mereka terus menyapa kami, kadang-kadang 
tersenyum ketika berpapasan, kadang-kadang bertanya bagaimana kabar 
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 Wawancara dengan Nurisan, pada hari Senin tanggal 7 November 2016, pukul 
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kamu, apakah ada yang bisa kaka bantu, sehingga membuat kami tidak 
merasa malu atau sungkan ketika kami kesusahan.”54  
 
Dari pengakuan mahasiswa Thailand, awal pertama tiba di IAIN Palangka 
Raya sangat merasakan kesulitan budaya Kalimantan Tengah, khususnya pada 
bahasa sehingga membuat malu untuk memperkenalkan diri. Namun baik 
mahasiswa maupun dosen dan karyawan IAIN Palangka Raya dengan sifat yang 
ramah dan bersahabat mampu membuat Taufik dan kawan-kawan merasa 
nyaman. Secara perlahan mahasiswa Thailand bisa beradptasi dengan bahasa 
Indonesia sehingga tidak malu untuk menyapa ataupun berteman dengan 
mahasiswa Lokal IAIN Palangka Raya. 
 
4. Komunikasi Verbal dan Komunikasi Nonverbal Mahasiswa Thailand di 
IAIN Palangka Raya 
Semua manusia berpikir. Setelah berpikir manusia ingin menyatakan 
pikirannya dalam bentuk kata-kata, lalu manusia mengikuti aturan pembentukan 
suatu kode verbal yang merupakan suatu rangkaian aturan tentang bagaimana 
menggunakan kata-kata dalam menciptakan pesan untuk percakapan secara lisan 
atau tulisan. Sejak itulah manusia menyatakan kebutuhannya bagi sesama. Bahasa 
dan kebudayaan selalu terealisasi secara tumpang tindih. Satu faktor lain yang 
ikut tumpang tindih itu adalah cara pikiran atau cara berfikir. Pengaruh timbal 
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 Wawancara dengan Muneerah, pada hari Senin tanggal 7 November 2016, pukul 
19.44 WIB. 
 
57 
 
balik antara bahasa dan kebudayaan segera dapat dilihat dalam proses belajar 
bahasa kedua atau bahasa Asing.
55
 
 Dalam penelitian ini, peneliti juga mewancarai tentang komunikasi verbal 
dan komunikasi nonverbal.  
Thailand adalah sebuah tempat yang mempunyai bahasa yang berbeda 
dengan Indonesia, tidak jarang perbedaan ini menimbulkan kesalah pahaman. 
Selain dari segi bahasa, watak bicara yang agak nyaring masyarakat Kalimantan 
juga kadang-kadang membuat kesalahan pahaman mahasiswa Thailand dalam 
berkomunikasi. Seperti yang dikatakan Aisoh;  
“Waktu semester pertama dalam perkuliahan, pernah ada dosen saya yang 
berbicara agak nyaring suaranya, karena saya waktu itu kurang paham, 
hanya sedikit sedikit saja bahasanya yang bisa saya tangkap, saya pikir 
dosen saya ini lagi marah-marah, tapi kata teman mahasiswa yang lain 
dosen saya tidak sedang marah, cuma sedang semangat saja menjelaskan 
pelajaran.”56 
 
Komunikasi antarmanusia, termasuk komunikasi antarbudaya, selalu 
mempunyai tujuan tertentu yakni meciptakan komunikasi yang efektif melalui 
pemaknaan yang sama atas pesan yang dipertukarkan
57
. Salahnya pemahaman 
atau penyampaian pesan dapat berakibat sangat fatal.  
Seperti yang dialami Nima yang mengakui kesulitan saat presentasi tugas 
makalah. 
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 Wawancara dengan Aisoh, pada hari Kamis tanggal 3 November 2016, pukul 
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“ Kalau di kelas agak susah bahasanya, kurang paham, apalagi ketika saya 
dapat tugas menjelaskan makalah, terkadang saya pakai bahasa Indonesia 
terkadang pakai bahasa Melayu. Pulangnya saya bisa menangis karena 
sedih tidak bisa menjelaskan isi makalah tadi. Kalau sekarang sudah agak 
lumayan bisa sekidit menjelaskan. Bisa sedikit menjelaskan itu bagi kami 
sudah sangat berarti dari pada tidak bisa sama sekali”.58 
 
Kholiyoh juga mengakui kesulitan saat berada di kelas, seperti yang 
dikatannya: 
 “Saya juga seperti itu, kadang bisa memakai bahasa Indonesia kadang 
memakai bahasa Melayu, dan juga kadang saya kalau di kelas bicara 
pakai bahasa Arab, karena kebetulan saya dulu sekolah di Pasantren, 
dan kuliah satu jurusan bahasa Arab, jadi teman-teman saya kadang 
mengerti kalau saya pakai bahasa Arab”.59 
  
Berbeda dengan Tufiq, dia mengatakan lumayan lancar berbahasa 
daerah seperti bahasa Dayak dan Banjar. 
“Kalau saya sekarang sih tidak bermasalah kalau bahasa, saya bisa 
bicara pakai bahasa Indonesia, bisa pakai bahasa Banjar, juga bisa 
pakai bahasa Dayak. Memang di antara teman-teman Thailand yang 
kuliah di IAIN Palangka Raya ini, sayalah yang paling lancar 
berbahasa. Namun bukan berarti saya bisa lancar secara mudah. 
Keadaanlah yang memaksa saya harus bisa menguasai bahasa yang 
dipakai teman-teman dari Kalimantan. Saya dari awal di asrama sudah 
sendiri, karena memang tidak ada mahasiswa yang berasal dari 
Thailand yang kuliah di IAIN Palangaka Raya lak-laki selain saya. 
Sama seperti yang lain, di asrama itu satu kamar bisa 4 atau 5 orang, 
dan cuma saya di dalam kamar yang tidak bisa berbahasa Indonesia. 
Mau tidak mau saya harus berjuang untuk bisa memahami bahasa 
teman satu kamar saya dulu waktu di asrama. Saya sadar mereka tidak 
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 Wawancara dengan Nima, pada hari Senin tanggal 7 November 2016, pukul 19.20 
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bisa mengimbangi saya, jadi sayalah yang harus mengimbangi 
mereka”.60 
 
Pada dasarnya ketidak pahaman terhadap bahasa adalah hal yang wajar 
terjadi pada mahasiswa Thailand, namun dengan seiring berjalannya waktu, 
mahasiswa Thailand di IAIN Palangka Raya mulai terbiasa berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia. 
Pada informan selanjutnya, peneliti menanyakan tentang komuniikasi 
nonverbal. Walaupun tidak seefektif komunikasi verbal yang menggunakan 
bahasa, dengan menggunakan bahasa isyarat, ekpresi wajah, gerakan anggota 
tubuh, warna, benda atau sejenisnya, komunikasi nonverbal sangat berguna 
ketika sebuah bahasa sulit dimengerti. Seperti yang diungkapkan Bariah: 
“Ketika saya diajak berbicara memakai bahasa Indonesia, saya 
sebisanya saja menjawab, kalau saya tidak bisa menjawab atau tidak 
memahami sesuatu kadang-kadang saya menngelengkan kepala. Itu 
tanda kalau saya tidak bisa menjawab atau memahami sesuatu”.61 
 
Nurisan juga mengatakan komunikasi nonverbal sangat berguna saat 
sedang kesulitan.  
“Semuanya terasa sulit jika sudah memasuki kelas, karena didalam 
kelas kegiatannya lebih formal dibandingkan di asrama atau di tempat 
lain. Ketika mengerjakan tugas, saya kadang memandang teman saya 
lalu saya menggelengkan kepala, tanda saya tidak memahami isi 
bahasa tugas tersebut. Tapi untungnya teman-teman saya mau 
membantu saya kalau saya kesulitan”.62 
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Muneroh mengatakan mengatakan bahkan saat berkumpul dengan 
sesama mahasiswa Thailand sering menggunakan komunikasi nonverbal.  
“Kalau kami sedang berkumpul (sesama mahasiswa Thailand) kami 
lebih sering menggunakan bahasa Thailand, karena itu rasanya lebih 
nyaman. tapi juga kami kadang-kadang memakai bahasa Indonesia, 
namun sambil menggunakan bahasa isyarat kalau ada di antara kami 
tidak paham”.63 
 
Pada saat diwawancarai, Mareena mengatakan sering menggelengkan 
kepala saat tidak paham. 
“Dulu musrifah pernah mengatakan nama makanan lalu mengajak 
saya makan, tapi saat itu saya menggeleng kepala, karena tidak paham 
apa yang dia katakan, saya menggelengkan kepala bukan karena saya 
menolak, tapi saya menggelengkan kepala hanya saja tidak paham apa 
yang kaka musrifah katakan. Untungnya musrifah paham arti dari saya 
menggelengkan kepala, lalu dia menggerakan tangannnya ke mulut 
tanda kalau sedang mengajak saya makan. Barulah saya mengerti dan 
makan bersama”.64 
 
Askanda juga mengatakan bahkan saat menggunakan komunikasi 
nonverbal pun kadang masih mengalami kesulitan. 
“Susah sekali saat pertama kali, seperti membuat makalah, mengisi 
KPP, karena memakai bahasa Indonesia yang saat itu belum kami 
pahami. Biasanya saya membuka internet lalu menerjemahkan ke 
bahasa yang saya pahami, namun jika masih kesusahan, untuk hal-hal 
sulit seperti itu kami biasanya meminta bantuan kepada musrifah. 
Bahkan saat dibantu pun kami kadang tidak paham, Jadi kaka 
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musrifah menggunakan gerakan tangan atau yang lainnya sehingga 
kami lebih mudah mengerti”.65 
 
Dalam proses komunikasi antarbudaya, lambang-lambang selain 
bahasa mendapat perhatian untuk diketahui. Penekanan pesan nonverbal pada 
pesan verbal dapat melengkapi dan mewarnai pesan-pesan sehingga mudah 
disampaikan komuniktor ataupun komunikan.
66
 
Sejauh ini mahasiswa Thailand di IAIN Palangka Raya terlihat mulai 
terbiasa menggunakan bahasa Indonesia walaupun tidak selancar orang 
Indonesia. Meski terbiasa berbicara bahasa Indonesia, mereka mengaku masih 
kesulitan katika berada di dalam kelas untuk mempresentasikan makalah atau 
tugas formal dalam perkuliahan. Untuk meminimalisir kesulitan berbahasa 
ketika perkuliahan mahasiswa Thailand kadang mencampurnya dengan 
bahasa Arab dan bahasa isyarat atau komunikasi nonverbal. Jenis komunikasi 
nonverbal yang paling sering dipakai mahasiswa Thailand di IAIN Palangka 
Raya adalah seperti menggelengkan kepala ketika kesulitan memahami suatu 
bahasa atau menggelengkan tangan tanda tidak mengerti. 
5. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Pola Komunukasi Antar 
Budaya Mahasiswa Thailand. 
Mahasiswa Thailand IAIN dan mahasiswa lokal merupakan pertemuan 
kedubayaan yang berbeda. Dalam kenyataan sosial disebutkan bahwa manusia 
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tidak dapat dikatakan berinteraksi sosial kalau tidak berkomunikasi. Demikian 
pula interaksi antarbudaya yang efektif sangat tergantung pada komunikasi 
antarbudaya. Konsep ini sekaligus menerangkan bahwa tujuan komunikasi 
antarbudaya akan tercapai bila bentuk-bentuk hubungan antarbudaya 
menggambarkan upaya yang sadar dari peserta komunikasi untuk 
memperbaharui relasi antar komunikator dengan komunikan, menciptakan 
dan mempengaruhi sebuah manajemen komunikasi yang efektif, lahirnya 
kesetikawanan hingga persahabatan.
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Ada beberapa faktor pendukung yang membuat mahasiswa Thailand 
bisa berkomunikasi dan berinteraksi dengan efektif dengan mahasiswa lokal, 
hal ini diungkapkan oleh Taufik: 
“Kalau faktor pendukung saya dalam berkomunikasi adalah yang 
pertama pergaulan. Karna teman teman yang lain itu rata-rata 
memakai bahasa daerah, seperti bahasa Banjar atau Dayak, jadi di 
asrama itu hanya saya sendiri yang tidak mengerti, tidak mungkin jika 
mereka yang harus menyesuaikan diri agar bisa berkomunikasi dengan 
saya, jadi sayalah yang harus berusaha menyesuaikan diri dengan 
mereka. Seperti mendengarkan, bertanya ini itu apa maksudnya. Itulah 
faktor saya bisa berbahasa Banjar dan Dayak. Dan faktor paling utama 
adalah karena saya hanya sendiri, berbeda dengan teman-teman saya 
yang perempuan, mereka ada 8 orang tinggal di asrama putri, 
sedangkan saya hanya sendiri dan tidak memungkinkan saya untuk 
berkumpul dengan teman saya yang perempuan, jadi faktor utamanya 
adalah karena saya tidak ada teman, jadi saya harus berusaha untuk 
bisa memahami bahasa daerah. Alhamdulillah sekarang saya lumayan 
lancar berbahsa Banjar dan Dayak”. 
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Taufik juga menambahkan faktor pendukung lainnya adalah: 
“Alhamdulillah baik di asrama atupun di kelas, kawan-kawan 
mahasiswa IAIN Palangka Raya seperti mempunyai jiwa membantu. 
Hampir orang yang saya temui itu ramah-ramah. Jadi saya merasa 
Nyaman kuliah disini”.68 
 
Sedangkan menurut Kholiyoh, faktor pendukung adalah karena sudah 
merasa seperti orang Indonesia. 
“Awalnya sering orang-orang bilang gitu-gitu, (hati-hati di indonesia) 
kan pastinya berbeda budaya dan cara hidupnya. Tapi ternyata setelah 
datang ke Indonesia saya baik-baik saja, bahkan saya merasa seperti 
orang Indonesia, karna orang Indonesia selalu ramah. Jadi membuat 
saya merasa nyaman dalam begaul”. 
 
Sedangkan menurut Nima Faktor salah satu pendukung yang 
membuatnya merasa tetap bisa eksis berinteraksi  adalah: 
“Sistem yang diterapkan di Ma’had Al-Jamia’ah IAIN Palangka Raya. 
Ya salah satunya adalah kalau saya saat kesulitan teman saya dari 
Indonesia siap membantu. Saya tinggal satu kamar dengan orang 
Indonesia jadi bisa cepat beradaptasi dalam hal bahasa. Berbeda 
dengan teman kami yang tidak kebagian kuliah di IAIN, yang dari 
Thailand semuanya tinggal dalam satu kamar. Kami di sini masak-
masak makan bersama dengan orang Indonesia, pada intinya saya suka 
berteman dengan orang Indonesia”.69 
 
Menurut Aisoh sifat terbukalah yang membuatnya bisa berdampingan 
dengan mahasiswa lokal IAIN Palangka Raya. 
“Awalnya saya malu-malu mau bergaul dengan kawan-kawan 
Palangka Raya, tapi karena mereka semuanya ramah, dosen atau 
pegawai di sini juga ramah, ya saya memberanikan diri untuk 
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menyapa. Kalau kadang-kadang saya tidak mengerti sesuatu atau saya 
tidak mengerti ya saya bilang saja secara terbuka kalau saya tidak 
mengerti. Saya yakin selama saya baik dengan orang, orang pun juga 
pasti baik juga dengan saya”.70 
 
Sedangkan menurut Mareena, faktor pendukung yang menurutnya 
membuat cepat beradaptasi dengan mahasiswa IAIN Palangka Raya adalah: 
“Karena keberadaan musrifah Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palangka 
Raya. mereka itu baik sekali dengan kami, disaat kami masih 
kebingungan waktu pertama datang ya merekalah yang sering 
membantu dan mengajarkan kami banyak hal. Mulai dari bahasa, 
mengaji, sampai sistem perkuliahan, seperti bagaimana menyusun 
KPP segala. Ibaratnya itu mereka adalah kaka kami ketika kami 
kebingungan”.71 
 
Askanda mengatakan karena mempunyai motivasi yang tinggi. 
“Sebenarnya banyak faktor pendukungnya bisa cepat beradptasi 
dengan budaya di Palangka Raya, tapi faktor yang sangat berpengaruh 
adalah karena motivasi pada diri saya sendiri dan karena orang tua 
saya. Untuk anak seperti saya sebenarnya sangat berat ke Indonesai, 
karena saya anak tunggal. Saya harus berjuang agar ketika kembali ke 
kampung halaman agar orang tua saya bangga”.72 
 
Dari hasil penelitian ada faktor pendukung secara eksternal dan 
internal yang membuat mahasiswa Thailand di IAIN Palangka Raya merasa 
nyaman. Secara eksternal baik mahasiswa, dosen dan karyawan di IAIN 
Palangka Raya bersifat baik dan ramah. Selain itu penerapakn sistem ma’had 
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Al-Jamia’h yang mengharuskan satu mahasiswa Thailand satu kamar dengan 
tiga orang mahasiswa lokal IAIN Palangka Raya sangat membantu 
beradaptasi baik secara bahasa maupun secara budaya. Sedangkan faktor 
pendukung secara internal yang membuat mahasiswa Thailand di IAIN 
Palangka Raya tetap esksis adalah sifat terbuka dan tidak malu mengakui 
ketika ada sesuatu yang kurang dipahami, selain itu kepercayaan diri yang 
tinggi untuk sukses ketika pulang ke kampung halaman juga menjadi faktor 
pendukung tersendiri bagi mahasiswa Thailand di IAIN Palangka Raya.  
Selain faktor pendukung dalam beradptasi, peneliti juga menyanakan 
tentang motivasi atau alasan apa yang membuat mahasiswa Thailand ini mau 
meninggalkan negaranya, bahkan mau berpisah dengan keluarga untuk kuliah 
di Indonesia.  
Seperti yang dituturkan Bariah alasannya ingin kuliah di Indonesia 
adalah sebagai berikut. 
“Sebenarnya saya dulu pernah meminta kuliah di Thailand saja kepada 
orang tua saya. Tapi tidak diperbolehkan orangtua saya, karena 
alasannya di Thailand rata-rata penganut agama Budha. Orangtua saya 
bilang kalau kuliah di Thailand nanti bisa-bisa saya mengikuti budaya 
Budha, jadi saya mikir mau kuliah di luar negeri saja, biar punya 
pengalaman baru. Waktu itu saya dapat tawaran kuliah di indonesai, 
ditambah tawaran kuliah di Indonesia itu dibawah naungan institut 
agama Islam, jadi saya bilang kepada orang tua saya ingin kuliah di 
Indonesia saja, kebetulan juga orangtua saya setuju”. 
“Alasan saya juga mau berkuliah di Indonesia karena persyaratannya 
dipermudah, tidak ada ujian, cukup IPK terakhir saja sudah bisa jadi 
mahasiswa di Indonesia. Klo kuliah di luar negeri otomatis sangat 
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berbeda pengalamannya dengan di Thailand, dari segi bahasa, budaya, 
dan suku sangat berbeda”.  
Bariah juga mengatakan kalau kuliah di Thailand memerlukan biaya 
yang sangat mahal.  
“Kalau kuliah disana biayanya sangat mahal, satu semester itu kalau 
pakai uang Indonesia mungkin bisa sampai 5 jutaan, Alhamdulillah 
kalau disini tidak seperti itu”. 73 
 
Pada kesempatan itu peneliti juga sempat bertanya apakah Bari’ah 
memiliki keluarga di Indonesia. Menurut Bariah: 
“Sebenarnya saya punya keluarga di Indonesai, tapi keluarga jauh, 
mungkin karna tidak ada komunikasi jadinya saya tidak tahu keluarga 
saya itu dimana”.74 
 
Sedangkan menurut Muneerah ketika peneliti tanya alasan atau 
motivasinya kuliah di Indonesai adalah karena iri melihat teman satu 
kampungnya.  
“Saya kuliah di Indonesia karena banyak sudah dari kampung saya 
yang keluar dari Indonesia (kuliah di Indonesia), jadi saya mau ikut 
mencari pengalaman di Indoensia dan mau tahu bagaimana budaya di 
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luar negeri itu bagaimana. kalau masalah keluarga kebetulan saya 
tidak punya keluarga yang berasal dari Indonesia”.75 
 
Askanda juga memiliki alasan yang sama, ingin mencari pengalaman 
di luar negeri. 
“Saya sangat ingin kuliah di luar negeri, tentunya di luar negeri 
mendapatkan pengalaman yang sangat luar biasa, terlebih itu adalah di 
Indonesia yang terkenal mayoritasnya adalah penganut agama 
Islam”.76 
 
Sedangkan menurut Nurisan motivasinya kuliah di Indonesia adalah 
ingin membuat orangtuanya bangga. 
“Karena dukungan orang tuanya. Kalau boleh jujur alasan saya sampai 
mau kuliah di Indonesia adalah karena saya ingin membuat orang tua 
saya bangga. Sebenarnya berat kuliah disini karena harus berpisah dari 
keluarga, dan saya juga tidak mempunyai keluarga yang berasal dari 
Indonesia, tapi kebetulan orang tua saya mendukung saya untuk kuliah 
di luar negeri jadinya saya semangat untuk membanggakan orang tua 
saya. Selain dapat dukungan dari orang tua, kami mahasiswa Thailand 
di sini juga dipermudah, seperti SPP kami tidak bayar, dan penginapan 
di asrama Ma’had Al-Jami’ah juga kami tidak bayar”. 77 
 
Sedangkan menurut Taufik motivasinya mau kuliah jauh dari 
kampung halaman karena di Indonesia sendiri mayoritasnya pemeluk agama 
Islam. 
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“Ya karena saya tidak ingin kuliah di Thailand. Teman-teman saya 
dikampung sudah banyak kuliah di Thailand, jadi saya ingin 
merasakan bagaimana kuliah di luar negeri, ditambah adanya 
beasiswa. Sekitar 2 tahun sebelum saya lulus sekolah saya sudah 
tanya-tanya tentang beasiswa kuliah di luar negeri. Saya juga sudah 
banyak dapat informasi kemungkinan kuliah di luar negeri, ada negeri 
ini ada negeri itu. Tapi yang saya pilih adalah Indonesia. Alasan saya 
yang pertama kuliah di Indonesia adalah Indonesia itu dekat, jadi agak 
gampang kalu mau puang ke tanah air kalau ada apa-apa. Bahasanya 
juga mirip-mirip dengan kami. Dan yang palaing penting adalah 
agamanya sudah pasti, mayoritas agama di Indonesia adalah agama 
Islam. Selain itu di Indonesia pendidikan juga oke. Yang namanya 
kuliah diluar negeri harus berbedalah dari kuliah di dalam negeri”.78 
 
Dapat disimpukan, alasan Mahasiswa Thailand kuliah ke Indonesia 
adalah jarak antara Indonesia yang tidak terlalu jauh dengan Thailand serta 
karena Thailand lebih terkenal dengan penganut agama budha, sedangkan di 
Indonesia , atau lebih tepatnya IAIN Palangka Raya terkenal dengan ke 
Islamannya lebih kental. Selain alasan utama mahasiswa Thailand mau kuliah 
di Indonesia adalah ingin mencari pengalaman di luar negeri. 
Secara sederhana komunikasi baik dan efektif adalah komunikasi yang 
disampaikan secara dua arah, ketika ada yang berbicara ada pula yang 
mendengar. Namun tidak semuanya berjalan mudah untuk mahasiswa 
Thailand yang mengalami pergeseran bahasa budaya. Ada faktor pendukung 
dalam berinteraksi atau bersosialisasi, berarti ada pula faktor penghambat 
dalam berkomunikasi dengan beda budaya. 
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Dalam penelitian ini, mahasiswa Thailand yang merupakan pendatang 
mengalami perbedaan lingkungan baik dari segi bahasa maupun budaya 
dengan mahasiswa pribumi Kalimantan Tengah. Komunikasi yang terjadi 
tidak efektif, perbedaan ini menyebabkan mahasiswa Thailand memiliki 
perbedaan pehamahan atau kesalapahaman persepsi. 
Berdasarkan wawancara yang peniliti lakukan, hambatan yang paling 
sering ditemukan adalah hambatan dari segi bahasa, khususnya bahasa daerah 
seperti bahasa Banjar, Dayak ataupun bahasa Jawa. Tidak mengherankan, 
karena bahasa adalah media yang paling penting ketika berbicara atau 
berinteraksi. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bariah yang kesulitan saat 
berkomunikasi menggunakan bahasa daerah. 
“Menurut saya faktor pendukung dalam berkomunikasi adalah 
mahasiswa palangka raya sifatnya baik-baik, mudah bergaul, hanya 
saja saya tidak mengerti sama sekali bahasa pribumi, seperti bahasa 
Banjar dan bahasa Dayak. Meskipun begitu mahasiswa Palangka Raya 
tetap mau berteman dengan kami, dan mereka berusaha memahami 
bahasa gerak tubuh kami ketika kami kesulitan berkomunikasi, dan 
sekarang berkat kawan-kawan Palangka Raya saya lumayan lancar 
berbahasa Indonesia”.79 
 
Taufik juga mengatakan awalnya kesulitan berbahasa daerah.  
“Kalau saya sendiri mungkin kalau pertama datang pasti mersa 
kesulitan, terutama dari segi bahasa daerah. Tapi dengan adanya 
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proses yang diberikan kampus, seperti kamar kami dipisah dan 
digabungkan dengan mahasiswa dari Palangka Raya, memudahkan 
kami dalam bergaul dan berbahsa. Ya mungkin karena saya 
termotivasi karena pada saat pertama datang di asrama, benar-benar 
cuma saya sendirian yang berasal dari luar Indonesia, benar-benar 
cuma saya yang tidak mengerti bahasa Indoensia lebih-lebih kalau 
bahasa daerah. Jadi saya ingat baik-baik dulu kata yang sering dipakai 
sehari-hari, seperti nama-nama makanan, nama-nama benda, dan 
Alhamdulillah sekarang tidak cuma bahasa Indonesia yang saya 
kuasai, tapi saya sekarang juga lumayan lancar berbahasa Banjar dan 
Dayak. Kalau selain bahasa, saya tidak tahu dengan kawan saya yang 
berasal dari Thailand lainnya, saya tidak ada masalah, segi makanan 
saya tidak ada masalah sedikitpun, segi sosial juga tidak ada, saya 
pikir lingkungan disini baik-baik saja, masyarakat sekitar seperti 
pedagang juga saya pikir mereka ramah terhadap saya”.80 
 
Kholiyoh juga mengakui faktor bahasalah yang membuatnya agak 
kesulitan. 
“Iya pasti ada faktor penghambat kami dalam berkomunikasi, saya 
kesulitan ketika diajak berbicara bahasa lokal seperti bahasa Banjar, 
Dayak dan Jawa, klo bahasa Indonesia saya bisa sedikit sedikit. 
Kholiyoh mengaku sudah sedikit mengerti bahasa Indonesia sebelum 
kuliah di IAIN”.  
 
Pada kesempatan itu peneliti juga sempat bertanya alasan Kholiyoh 
sampai bisa sedikit lancar dalam berbahasa Indonesia.  
“Ya kan saya sudah bisa sedikit berbahasa melayu, dan kebetulan 
bahasa Indonesia itu agak mirip-mirip dengan bahasa melayu”.81 
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Selain faktor bahasa, mereka juga mengakui jika jika makanan dan 
suhu iklim di Kalimantan Tengah juga sedikit mempenagruhi dalam hal 
adaptasi, seperti yang dikatakan oleh Nurisan: 
 “Saya juga masih kesulitan dalam hal makanan, saya masih belum 
terbiasa makanan Indonesia seperti tahu dan tempe. Ikan-ikan di 
Indonesia saya juga belum terbiasa. Jadi saya paling sering makan 
ikan Ayam”.82 
 
Bariah mengatakan awalnya kesulitan dengan makanan khas 
Indonesia. 
“Kalau dari segi makanan saya tidak terlalu bermasalah. Kalau dulu 
samasekali tidak bisa memakan ikan yang sering dimakan disini, 
seperti tahu dan tempe, tapi kalau sekarang kadang-kadang dalam 
sepiring bisa makan 2 sampai 3 potong tahu tempe. Cuacanya sama 
saja dengan Negara saya, tapi dipalangka raya agak sedikit panas. Di 
Palangka Raya juga pernah ada kabut asap yang lumayan tebal, di 
Thailand tidak pernah terjadi seperti itu, jadi saya agak sedikit terkejut 
karena ada asap tebal. Tapi Alhamdulillah tahun ini Palangka Raya 
tidak ada kabutnya”. 
 
Sedangkan Taufik mengatakan terkejut dengan kabut yang sangat 
tebal di Palangka Raya. 
“Kalau selain bahasa, saya tidak tahu dengan kawan saya yang berasal 
dari Thailand lainnya, saya tidak ada masalah, segi makanan saya 
tidak ada masalah sedikitpun, segi sosial juga tidak ada, saya pikir 
lingkungan disini baik-baik saja, masyarakat sekitar seperti pedagang 
juga saya pikir mereka ramah terhadap saya. Hanya saja yang agak 
berbeda adalah dulu di sini sempat kabut. Itu adalah sesuatu yang 
sangat baru bagi kami karena di Thailand tidak pernah terjadi yang 
seperti itu. Di Thailand tidak ada bakar-bakar seperti itu, kalau bakar 
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sampah sih banyak, kalau bakar hutan juga ada tapi tidak sebanyak 
yang di Palangka Raya kemaren”.83 
  
Sedangkan menurut Muneeroh dan Marena ketika ditanya peneliti 
tentang faktor penghambat, mereka berdua mengaku rindu dengan keluarga. 
“Sama saja sih seperti kawan-kawan yang lain, tapi kadang-kadang 
saya rindu keluarga, rindu kampung halaman, selama kami kuliah di 
IAIN Palangka Raya, kami Cuma pernah sekali saja pulang ke 
kampng halaman. Rindu lah pokonya sama masakan keluarga”.84 
 
Askanda juga mengatakan sering rindu dengan kampung halaman. 
“Sama seperti kaawan-kawan yang lain, saya juga agak susah awalnya 
makan makanan Indonesia. Faktor penghambat yang lain terkadang 
sering saya rindu kampung halaman, rindu kepada kedua orangtua 
saya, bahkan sampai sekarang perasaan rindu itu sering kami alami”.85 
 
Sedangkan menurut Niha selain faktor bahasa yang agak 
menyulitkannya, Niha juga sempat takut dengan kondisi alam di Kalimantan 
Tengah, seperti yang diungkapkannya. 
“Dulu waktu di pesawat saya agak takut melihat kondisi alam di 
Kalimantan Tengah ini, waktu saya dan teman-teman lihat dari atas, 
banyak hijaunya, seperti hutan begitu, jadi saya pikir saya akan kuliah 
di tengah hutan, tapi sekarang pikiran seperti itu tidak ada lagi”.86 
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Aishoh pada saat itu juga mengatakan awalnya takut dengan kondisi 
alam di Palangka Raya. 
“Saya juga sempat berpikiran seperti itu, sempat takut juga, saya pikir 
nanti kampusnya banyak ularnya (sambil tertawa), tapi ternyata hutan 
lebat itu hanya ketika kami di atas, ketika sampai di kota tidak seperti 
itu lagi keadaannya”.87 
 
Selain faktor penghambat di atas, mahasiswa Thailand juga mengaku 
ada kebiasaan yang sangat berbeda tentang kebudayaan di Indonesia, 
khususnya dalam masalah bersalaman. seperti yang dikatakan Taufik: 
“Ada yang berbeda budaya Indonesia yang sangat berbeda dengan 
kami dalam hal agama. Kalau di tempat kami umur berapapun kalau 
sudah baligh itu perempuan dengan laki-laki itu tidak diperbolehkan 
bersalaman. Tapi saya lihat di Indonesai sepertinya tidak apa-apa 
kalau misalnya dosen dengan mahasiswa yang berbeda jenis kelamin 
bersalaman. Kalau ditempat kami tidak ada yang seperti itu. Jadi saya 
harapkan dengan adanya penelitian ini kawaan-kawan Indonesia bisa 
memahami kalau kami tidak bersalaman dengan dosen ataupun yang 
lain yang berbeda ataupun bukan muhrim itu bukannya kami sombong 
ataupun tidak ingin bersalaman. Hanya saja kami tidak terbiasa dengan 
hal yang seperti itu”. 88 
 
Munneroh juga mengatakan kadang menolak jika diajak bersalaman 
jika bukan sesama perempuan 
“Pada saat keadaan seperti itu saya kadang-kadang saya menempelkan 
kedua tangan saya dan menundukan kepala, tanda bahwa saya tidak 
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mau bersalam kalau bukan muhrim, atau lebih tepatnya kami tidak 
terbiasa seperi itu”.89 
 
Pada kesempatan itu, semua mahasiswa Thailand meminta pada 
peneliti untuk mengatakan agar kawan-kawan mahasiswa IAIN Palangka 
Raya bisa memahami, dan tidak menganggap mereka sombong kalau tidak 
mau bersalaman. 
Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa faktor penghambat yang 
paling sering ditemui mahasiswa Thailand IAIN Palangka Raya adalah dari 
segi bahasa. Meskipun mereka mengakui sudah lumayan lancar berbahasa 
Indonesia, tapi masih sangat kesulitan saat berkomunikasi menggunakan 
bahasa daerah. Dari segi makanan mahasiswa Thailand di IAIN Palangka 
Raya juga tidak semuanya mampu beradaptasi dengan lancar. Selain itu 
kondisi alam di Kalimantan Tengah yang sempat terbakar sehingga 
menimbulkan kabut tebal selama berbulan-bulan, serta lebatnya pepohonan 
sempat membuat mahasiswa Thailand menyangka akan di kuliahkan di daerah 
perhutanan. 
  
                                                          
89
 Wawancara dengan Muneeroh, pada hari Senin tanggal 7 November 2016, pukul 
19.44 WIB. 
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BAB V 
 PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Dari penelitian yang didapat tentang pola komunikasi mahasiswa Thailand 
yang kuliah di IAIN Palangka Raya menghasilkan beberapa kesimpulan yang mana 
kesimpulan itu merupakan menafsiran dari peneliti. Oleh sebab itu mungkin saja ada 
potensi perbedaan pemikiran yang disebabkan perbedaan pengalaman dan sudut 
pandang. Berikiut beberapa kesimpulan yang peneliti dapatkan: 
1. Pola komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Thailand dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya dapat dilihat dari interaksi yang terjadi dalam proses komunikasi 
masing-masing pihak tersebut. Dari pengakuan mahasiswa Thailand, awal 
pertama tiba di IAIN Palangka Raya sangat merasakan kesulitan budaya 
Kalimantan Tengah, khususnya pada bahasa sehingga membuat malu untuk 
memperkenalkan diri. Namun baik mahasiswa maupun dosen dan karyawan IAIN 
Palangka Raya dengan sifat yang ramah dan bersahabat mampu membuat Taufik 
dan kawan-kawan merasa nyaman. Secara perlahan mahasiswa Thailand bisa 
beradaptasi dengan bahasa Indonesia sehingga tidak malu untuk menyapa ataupun 
berteman dengan mahasiswa Lokal IAIN Palangka Raya. 
2. Sejauh ini mahasiswa Thailand di IAIN Palangka Raya terlihat mulai terbiasa 
menggunakan bahasa Indonesia walaupun tidak selancar orang Indonesia. Meski 
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terbiasa berbicara bahasa Indonesia, mereka mengaku masih kesulitan ketika 
berada di dalam kelas untuk mempresentasikan makalah atau tugas formal dalam 
perkuliahan. Untuk meminimalisir kesulitan berbahasa ketika perkuliahan 
mahasiswa Thailand kadang mencampurnya dengan bahasa Arab dan bahasa 
isyarat atau komunikasi nonverbal. Jenis komunikasi nonverbal yang paling 
sering dipakai mahasiswa Thailand di IAIN Palangka Raya adalah seperti 
menggelengkan kepala ketika kesulitan memahami suatu bahasa atau 
menggelengkan tangan tanda tidak mengerti. 
3. Dari hasil penelitian ada faktor pendukung secara eksternal dan internal yang 
membuat mahasiswa Thailand di IAIN Palangka Raya merasa nyaman. Secara 
eksternal baik mahasiswa, dosen dan karyawan di IAIN Palangka Raya bersifat 
baik dan ramah. Selain itu penerapakn sistem ma’had Al-Jamia’h yang 
mengharuskan satu mahasiswa Thailand satu kamar dengan tiga orang mahasiswa 
lokal IAIN Palangka Raya sangat membantu beradaptasi baik secara bahasa 
maupun secara budaya. Sedangkan faktor pendukung secara internal yang 
membuat mahasiswa Thailand di IAIN Palangka Raya tetap esksis adalah sifat 
terbuka dan tidak malu mengakui ketika ada sesuatu yang kurang dipahami, selain 
itu kepercayaan diri yang tinggi untuk sukses ketika pulang ke kampung halaman 
juga menjadi faktor pendukung tersendiri bagi mahasiswa Thailand IAIN 
Palangka Raya.  
Alasan Mahasiswa Thailand kuliah ke Indonesia adalah jarak antara Indonesia 
yang tidak terlalu jauh dengan Thailand serta karena Thailand lebih terkenal 
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dengan penganut agama budha, sedangkan di Indonesia , atau lebih tepatnya IAIN 
Palangka Raya terkenal dengan ke Islamannya lebih kental. Selain alasan utama 
mahasiswa Thailand mau kuliah di Indonesia adalah ingin mencari pengalaman di 
luar negeri. 
Sedangkan faktor penghambat yang paling sering ditemui mahasiswa Thailand 
IAIN Palangka Raya adalah dari segi bahasa. Meskipun mereka mengakui sudah 
lumayan lancar berbahasa Indonesia, tapi masih sangat kesulitan saat 
berkomunikasi menggunakan bahasa daerah. Dari segi makanan mahasiswa 
Thailand di IAIN Palangka Raya juga tidak semuanya mampu beradaptasi dengan 
lancar. Selain itu kondisi alam di Kalimantan Tengah yang sempat terbakar 
sehingga menimbulkan kabut tebal selama berbulan-bulan, serta lebatnya 
pepohonan sempat membuat mahasiswa Thailand menyangka akan di kuliahkan 
di daerah perhutanan. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan penelitian, maka peneliti merekomendasikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
 
1. Peneliti berharap hubungan mahasiswa Thailand dengan berbagai elemen, baik 
mahasiwa, dosen atau karyawan IAIN Palangka Raya tetap berjalan baik, 
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sehingga pesan yang disampaikan melalui pola komunikasi antarbudaya kedua 
mengarah kepada pemahaman.  
2. Mahasiswa Thailand merupakan pendatang yang mempunyai perbedaan 
lingkungan dan kebudayaan. Dalam hal ini peneliti berharap kepada dosen, 
mahasiswa ataupun karyawan IAIN Palangka Raya untuk memaklumi jika ada 
perbedaan budaya yang masih belum dapat diikuti. 
3. Peneliti berharap hubungan baik tetap terjalin, bahkan tiba saatnya Mahasiswa 
Thailand untuk pulang ke kampung halaman masing-masing komunikasi tetap 
terjalin, baik dengan mahasiswa, dosen ataupun karyawan IAIN Palangka Raya. 
4. Peneliti berharap Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah bisa bekerja sama 
dengan Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya dalam pertukaran pelajar 
antarnegara. 
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